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ABSTRAK 

 

Della Arsita Simatupang. 2102090007. Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III di SD Negeri 101804. 

Skripsi:FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata 

pelajaran Matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804. Populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas III . Dan sampel yang digunakan yaitu 2 

kelas yang berjumlah 40 Siswa. Metode penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan lembar tes soal yang berjumlah 

8 soal. Untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

instrument penelitian yaitu menggunakan Teknik pemilihan sampel yang telah di 

lakukan maka pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

sampel jenuh (sampling jenuh). Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 2 kelas 

sebagai kelas kontrol dan sebagai kelas eksperimen. Dalam kelas kontrol peneliti 

menggunakan proses pembelajaran dengan metode konvensional sedangkan di 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

hasil analisis uji hipotesis terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan melakukan uji Independent Samples Test didapatkan nilai sig.(2-tailed) 

0,003 sehingga nilai sig. < 0,05 dan nilai T hitung 5,764 > Ttabel 2,024. Maka sesuai 

dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample Test, dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya penerapan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran matematika memberikan hasil kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik dari pada pembelajaran dengan menggunakan 

Model Konvensional di kelas III SD Negeri 101804. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kompetensi kunci 

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Salah 

satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk mengatasi tantangan ini 

adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL melibatkan siswa dalam 

penghadapan dan penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan materi 

pelajaran. Melalui PBL, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis, dan mencari solusi baik secara mandiri maupun dalam kelompok. 

Harapannya, pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa sekaligus memotivasi mereka untuk belajar secara aktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804. Dengan memahami 

pengaruh PBL, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Menurut (Kania et al., 2022) Matematika merupakan landasan dan prasyarat 

untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan alam dan disusun secara hierarkis. 

Oleh karena itu, kemampuan awal matematika merupakan prasyarat utama yang 

perlu dimiliki peserta didik guna memprediksi keberhasilan belajar sebelum 

memulai studi pada jenjang mata pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. Pemilihan 

strategi pembelajaran hendaknya mempertimbangkan pengetahuan dasar 

matematika peserta didik yang berbeda-beda. Terkait keterampilan awal peserta 
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didik dengan keterampilan awal yang tinggi umumnya nyaman dengan 

permasalahan yang kompleks dan memiliki kemampuan cepat dalam melakukan 

operasi matematika dasar. Berbeda dengan peserta didik yang kemampuan awalnya 

sedang atau rendah. Mereka cenderung malas dalam mengerjakan operasi dasar 

yang rumit, Berdasarkan permasalahan di atas, hendaknya dicari model dan 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika. 

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan generasi masa depan 

sebanyak orang yang terampil, berkualitas, cerdas, dan mampu menangani situasi. 

Pendidikan menentukan perkembangan manusia dan mendorong pola berpikir , 

kreativitas , dan perubahan sikap yang lebih baik. Pendidikan bertujuan untuk 

mengajarkan siswa memecahkan berbagai masalah dalam pembelajaran 

matematika. Pendidikan adalah pembelajaran, agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi 

pekerti, kecerdasan, akhlak, pengetahuan hidup, serta pengetahuan umum dan 

keterampilan yang diperlukan bagi masyarakat suasana dan proses. Pendidikan 

mencakup segala pengetahuan yang diperoleh sepanjang hidup dari berbagi situasi 

yang memberikan dampak positif bagi perkembangan setiap individu (Ujud et al., 

2023). 

Menurut (Humanistik, 2024) Tujuan pendidikan adalah untuk memaksimalkan 

potensi individu dan mengembangkan pengetahuan , kepribadian , dan 

keterampilannya menjadi individu yang dapat berperan aktif dalam masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum menempati kedudukan yang sangat  penting 

dan mendasar. Keberadaan kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian yang 
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tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pendidikan. Tentu sulit membayangkan 

terselenggaranya kegiatan belajar mengajar jika kurikulum tidak menjadi milik 

satuan pendidikan.  

Pembelajaran matematika diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengetahui lebih jauh tentang perkembangan matematika 

selanjutnya dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 

muncul antara guru dan peserta didik. Artinya belajar matematika secara umum itu 

sulit. Peserta didik harus diajarkan pembelajaran matematika, termasuk 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan berkolaborasi. 

Menurut (Zuhri et al., 2022) Tujuan pembelajaran matematika seperti 

kemampuan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum 

sepenuhnya tercapai dan hasil belajar masih rendah. Pembelajaran yang 

berlangsung masih terfokus pada guru. Sehingga , anggapan umum pada 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Menurut (Marfu’ah et al., 2022) National Council of the Teacher of 

Mathematics (NCTM, 2000) mengatakan, tujuan pembelajaran matematika 

meliputi (1) komunikasi matematika, (2) berpikir tentang matematika, dan (3) 

menyelesaikan soal matematika, (4) mengasosiasikan ide matematis, dan (5) 

mengembangkan sikap positif terhadap matematika. Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar masih relatif rendah karena guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga peserta didik tidak berperan aktif di kelas. 

(Kurino, 2020). 
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Dalam model pembelajaran membuat peserta didik berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah secara sistematis sesuai langkah-langkah metode ilmiah, 

dengan menggunakan model ini untuk membantunya memahami dan 

menyelesaikan masalah dari awal. Model Pembelajaran Problem Based Learning, 

merupakan model pembelajaran yang memungkinkan terjadinya pengalaman 

otentik dan aktif, memotivasi peserta didik untuk membangun pengetahuan dan 

mengintegrasikan situasi pembelajaran di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari 

(Defi Triana Sari et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan di SD Negeri 101804 yang dilakukan pada Tanggal 

15 Oktober 2024, menunjukkan bahwa siswa kelas III masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang mengharuskan mereka berpikir kritis dan 

analitis. Kesulitan ini tercermin dari rendahnya hasil belajar mereka pada materi 

matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang 

terjadi saat ini lebih banyak didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas, 

sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam mencari solusi. Pendekatan ini 

membuat siswa cenderung hanya menghafal konsep, tanpa memahami aplikasi 

nyata dari konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berkembang dengan optimal. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning membantu peserta didik 

menyadari permasalahan yang ada disekitarnya dan mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dibandingkan hanya sekedar 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan menghafal kegiatan pembelajaran 

selama di kelas suatu kondisi mengkomunikasikan dan menyajikan pembelajaran. 

Apalagi jika model pembelajaran yang digunakan hanya satu, sering kali peserta 
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didik gagal memahami maksud guru. Ketika menerapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, peserta didik merasa terkejut, kesulitan menemukan cara 

memecahkan masalah, dan terhambat karena kurangnya kemampuan  komunikasi 

matematis siswa. Diperlukan banyak referensi  untuk mendukung pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dari itu penulis bermaksud melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas III di SD Negeri 101804” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

masalah pada penelitian ini : 

1. Kemampuan dalam memecahkan masalah matematika masih kurang 

optimal karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. 

2. Peserta didik masih sedikit bingung dalam melakukan proses perhitungan. 

3. Tidak semua anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi. 

4. Guru perlu lebih mempertautkan materi yang diajarkan dengan situasi di 

kehidupan sehari-hari. 

5. Belum tercapainya peningkatan dalam kemampuan memecahkan masalah 

dan koneksi matematika peserta didik disebabkan oleh penggunaan metode 

dan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional dalam 

pembelajaran matematika. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempengaruhi 

kemampuan siswa kelas III dalam memecahkan masalah matematika di SD 

Negeri 101804. 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804? 

2. Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika sebelum menggunakan model problem based 

learning dikelas III di SD Negeri 101804? 

3. Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika sesudah menggunakan model problem based 

learning dikelas III di SD Negeri ? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning terdapat pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah di kelas III 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika sebelum menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika sesudah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning  

1.6.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi menyeluruh 

tentang pengaruh model pembelajaran. Pembelajaran Berbasis Masalah 

menjadi salah satu pilihan model pembelajaran yang berfokus pada 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan pengalaman baru dalam mengeksplorasi 

kemampuan. Menjalani proses belajar-mengajar di sekolah, 

terutama saat terlibat dalam kegiatan pembelajaran bersama. 

Menerapkan Metode Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

b. Bagi guru 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna. 

Atau keputusan guru dalam mengembangkan pelajaran Matematika 

agar bisa menjadi opsi menarik dalam meningkatkan kemampuan 
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peserta didik dalam memecahkan masalah Matematika. Seorang guru 

yang mampu memperluas pengembangan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning melampaui kegiatan pembelajaran di kelas. 

c. Bagi siswa 

Diharapkan bahwa dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, para peserta didik akan lebih cepat 

memahami materi lingkungan dan menjadi terampil dalam 

menyelesaikan permasalahan saat belajar Matematika. 

d. Bagi sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

berharga serta evaluasi yang mendalam, menjadi landasan 

pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

melalui Penerapan Model Pembelajaran yang sesuai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Kerangka Teoretis 

2.1.1. Model Pembelajaran 

2.1.1.1.Pengertian Model Pembelajaran 

Model digunakan sebagai solusi untuk mencegah kebosanan pada 

proses belajar mengajar serta mempertahankan minat belajar peserta didik, 

dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk setiap materi 

yang diajarkan oleh guru. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

beragam model pengajaran, dapat menjadi metode yang efektif untuk 

dilakukan. Memilih model pembelajaran yang tepat merupakan kunci utama 

dalam mencapai tujuan pendidikan dengan efektif dan sesuai. Seorang 

pendidik yang baik adalah guru yang selalu berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi para muridnya dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

kepada para murid.(Marfu’ah et al., 2022) 

 Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang beragam, 

memudahkan pendidikan dalam menentukan serta menjalankan proses 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran tertentu yang sesuai. Oleh karena itu, pentingnya 

menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk menyulap proses 

belajar menjadi lebih menarik, menghindari kebosanan pada peserta didik 
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akibat pembelajaran monoton, dan menjaga agar minat belajar peserta didik 

tetap tinggi.  

Belajar yang mampu memberikan pengaruh positif dalam proses 

belajar agar lebih terlibat dan bersemangat demi mencapai tujuan 

pendidikan dengan lebih lancar. Pengertian model pembelajaran adalah 

rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) menempatkan peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran yang utama, fokus pada penyelesaian masalah-masalah nyata 

atau signifikan dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik serta sumber-sumber lainnya (Luh & Dewi, 2022). 

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan peserta didik sesuai dengan gaya belajar mereka, sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai secara optimal. Dalam kenyataannya, 

guru perlu diingatkan bahwa tidak ada satu model pembelajaran pun yang 

cocok secara mutlak untuk setiap situasi dan kondisi Oleh karena itu, ketika 

memilih model pembelajaran yang sesuai, penting untuk 

mempertimbangkan kondisi peserta didik, kompleksitas materi, 

ketersediaan fasilitas dan media pembelajaran, serta kesiapan guru. Berikut 

adalah beberapa model pembelajaran yang bisa dipilih dan digunakan 

sebagai alternatif sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi (Marfu’ah 

et al., 2022). 

Menurut (Meilasari et al., 2020) Peneralpaln model Problem Based 

Learning (PBL) bisa meningkatkan ketertarikan belajar, kemampuan 
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menyelesaikan masalah peserta didik, serta motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Meningkatkan pencapaian belajar 

siswa dan sebagainya. Penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah suatu tahapan yang penting dalam suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar para peserta didik 

dalam mengatasi masalah. 

Metode ceramah yang dipakai guru untuk mengajar materi bisa 

membuat pembelajaran terasa membosankan. Peserta didik kurang 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri 

selama proses pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan peserta didik 

merasa bahwa materi yang dipelajari di kelas tidak relevan dengn kehidupan 

mereka sehari-hari (Luh & Dewi, 2022). 

Berfikir kreatif merupakan langkah yang diambil untuk 

menghasikan ide atau konsep dalam menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi. Salah satu cara yang bisa ditempuh guru guna meraih kesuksesan 

pembelajaran adalah dengan memilih model pembelajaran yang cocok 

dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat melatih kemandirian dan 

kekreatifan berpikir siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ialah model Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL juga menjadi salah satu pilihan model 

yang disarankan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 (Handayani 

& Koeswanti, 2021).  

Menurut beberapa pakar, model pembelajaran tersebut. Merupakan 

suatu strategi yang disusun dengan sengaja oleh seorang guru untuk 
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membantu siswa belajar dengan lebih mudah, meningkatkan motivasi 

belajar, serta mengembangkan keterampilan sosial guna mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Strategi ini disusun secaral sistematis selama 

proses pembelajaran untuk mendukung perkembangan siswa. Mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan cara yang efektif dan efisien. 

2.1.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 2.1.2.1 Pengertian Model Probem Based Learning 

Menurut (Zainal, 2022) Berpikir kreatif adalah suatu proses yang digunakan 

untuk menghasilkan ide atau gagasan dalam rangka menyelesaikan masalah. 

Problem Based Learning (PBL) adalah model yang diterapkan untuk melatih 

peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi. Salah satu strategi yang dapat 

diambil oleh guru untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran yang 

mendorong peserta didik menjadi mandiri dan berpikir kreatif adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

adalah Problem Based Learning (PBL), yang juga merupakan salah satu model 

yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013. 

Menurut (Handayani & Koeswanti, 2021) Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk membantu dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi selama proses belajar. Selain itu, model ini juga bertujuan untuk 

mendorong siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir, sehingga mereka 

dapat berpikir dengaln lebih kritis. 
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Menurut (Susanto, 2020) Metode merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, 

metode sangat penting bagi guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran selesai. 

Menurut (Savira Wardani, 2020) (Problem Based Learning) merupakan 

suatu model pembelajaran yang berdasarkan pada konstruktivisme menurut Piaget. 

Pandangan ini menyatakan bahwa siswa, tanpa memandang usia, secara aktif 

berpartisipasi dalam proses memperoleh informasi serta membangun pengetahuan 

mereka sendiri. 

Menurut (Coaching & Sports, 2020) Pembelajaran Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang mengedepankan pendekatan siswa terhadap 

masalah nyata. Dengan cara ini, siswa dapat menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan keterampian yang lebih tinggi, menjadi lebih mandiri, 

serta meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Sedangkan menurut (Magdalena et al., 2024) Model Problem Based 

Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu metode 

pengajaran yang menonjolkan penggunaan permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk membantu para peserta didik dalam belajar berpikir kritis, mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pengajaran yang berfokus pada 

permasalahan nyata yang disajikan oleh guru kepada peserta didik. Tujuannya 

adalah agar peserta didik dapat berpikir kritis, memahami konsep pembelajaran, 

dan menyelesaikan masalah secara langsung. Melalui proses ini, peserta didik 
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diharapkan dapat mencari pengetahuan baru dari informasi yang belum mereka 

ketahui sebelumnya dan mampu menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan proses 

kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2.1.2.2  Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan utama dari Problem Based Learning tidaklah sekadar 

menyampaikan banyak pengetahuan kepada peserta didik, melainkan lebih 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan 

pemecahan masalah. Metode ini juga berfokus pada pengembangan kemampuan 

peserta didik agar secaral aktif dapat membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Secara lebih rinci, Problem Based Learning bertujuan untuk membangun dan 

mengembangkan pembelajaran yang mencakup tiga ranah pembelajaran (taxonomy 

of learning domains) yaitu: 

a. Bidang kognitif (knowledge) mencerminkan integrasi antara ilmu dasar 

dan ilmu terapan, dimana prose pemecahan masalah terjadi terhadap 

masalah yang nyata atau real. Hal ini secara langsung akan mendorong 

peserta didik untuk menerapkan ilmu dasar yang mereka pelajari. 

b. Bidang psikomotorik (skills) yang meliputi pelatihan peserta didik 

dalam pendekatan pemecahan masalah secara ilmiah, berpikir kritis, 

pembelajaran mandiri secara langsung, serta pembelajaran seumur 

hidup. 

c. Bidang afektif (atitudes) yaitu mencakup pengembangan karakter 

individu, pengembangan hubungan antar manusia, dan pengembangan 

diri yang berhubungan dengan aspek psikologis (Sitanggang & 

Naibaho, 2023). 
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Tujuan yang ingin dicapai oleh model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, 

analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan 

masalah melalui eksplorasi data secara empiris, guna menumbuhkan sikap 

ilmiah.  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, tampak jelas 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi di dunia 

nyata. Ini secara langsung mendorong siswa untuk menerapkan ilmu yang 

mereka miliki, serta mampu bekerja sama dan hidup mandiri. 

2.1.2.3 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut (Ardianti et al., 2021), Pembelajaran dengan pendekatan Problem 

Based Learning memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dimulai dengan adanya sebuah masalah. 

b. Memastikan bahwa masalah yang diangkat terkait dengan dunia nyata 

yang dihadapi oleh peserta didik atau integrasi antara konsep dan 

masalah yang terjadi di kehidupan nyata. 

c. Mengatur pelajaran berdasarkan masalah-masalah yang ada. 

d. Memberikan tanggung jawab yang signifikan kepada pembelajaran 

untuk membentuk dan secara langsung menjalankan proses 

pembelajaran mereka sendiri. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 
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f. Mengharuskan pelajar untuk menunjukkan apa yang telah mereka 

pelajari melalui penciptaan suatu produk atau kinerja adalah cara yang 

akan membentuk keterampilan dan keahlian siswa. 

Menurut (Shofina & Annisa, 2023), karakteristik model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Permasalahan berfungsi sebagai titik awal dalam proses belajar. 

b. Permasalahan yang dibahas adalah masalah yang terdapat di dunia nyata 

dan bersifat tidak terstruktur. 

c. Permasalahan memerlukan sudut pandang ganda. 

d. Permasalahan yang muncul menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, serta sikap dan kompetensi mereka, sehingga memerlukan 

identifikasi terhadap kebutuhan belajar dan area baru dalam proses 

pembelajaran. 

e. Mempelajari pengarahan diri menjadi prioritas utama. 

f. Pemalnfalaltaln berbalgali sumber pengetalhualn, calral penggunalalnnyal, sertal 

evallualsi terhaldalp sumber informalsi aldallalh proses yalng salngalt penting 

dallalm pembelaljalraln berbalsis malsallalh (PBL). 

g. Belaljalr melibaltkaln kerjal salmal, komunikalsi, daln kolalboralsi. 

h. Pengembalngaln keteralmpilaln inquiry daln pemecalhaln malsallalh memiliki 

tingkalt kepentingaln yalng salmal dengaln pengualsalaln isi pengetalhualn 

dallalm upalyal mencalri solusi altals sebualh permalsallalhaln. 

i. Sintesis daln pengintegralsialn dalri sebualh proses pembelaljalraln. 

j. PBL mencalkup penilalialn daln tinjalualn terhaldalp pengallalmaln sertal proses 

pembelaljalraln siswal. 
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Menurut (Supriana et al., 2023) Model Problem Balsed Lealrning memiliki 

kalralkteristik sebalgali berikut: 

a. Pengaljualn Pertalnyalaln altalu Malsallalh  

Tidalk dialtur berdalsalrkaln prinsip-prinsip altalu keteralmpilaln 

alkaldemik tertentu. Seballiknyal, pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

menyusun pengaljalraln di sekitalr pernyaltalaln daln malsallalh yalng memiliki 

alrti sosiall yalng penting daln malknal pribaldi balgi pesertal didik. 

b. Berfokus paldal Keterkalitaln alntalr Disiplin 

Meskipun pembelaljalraln berbalsis malsallalh mungkin terfokus paldal 

maltal pelaljalraln tertentu, malsallalh yalng alkaln diselidiki telalh dipilih 

dengaln salngalt cermalt algalr dallalm proses pemecalhalnnyal, palral siswal 

dalpalt melihalt malsallalh tersebut dalri berbalgali malcalm maltal pelaljalraln. 

c. Penyelidikaln ALutentik 

Pembelaljalraln berbalsis malsallalh menghalruskaln siswal untuk 

melalkukaln penyelidikaln yalng alutentik gunal menemukaln solusi yalng 

nyaltal terhaldalp malsallalh yalng dihaldalpi. Merekal perlu mendefinisikaln 

malsallalh, mengembalngkaln hipotesis, mengumpulkaln daln mengalnallisis 

informalsi, melalkukaln eksperimen jikal diperlukaln, sertal merumuskaln 

kesimpulaln berdalsalrkaln malsallalh yalng telalh merekal pelaljalri. 

d. Menghalsilkaln produk daln memalmerkalnnyal. 

Pembelaljalraln berbalsis ini menghalruskaln siswal untuk menciptalkaln 

produk tertentu, balik dallalm bentuk kalryal nyaltal malupun albstralk, sertal 

melalkukaln peralgalaln yalng menjelalskaln altalu mewalkili calral 

penyelesalialn malsallalh yalng merekal temui. 
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e. Kolalboralsi 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh ditalndali oleh siswal yalng salling 

bekerjal salmal, salling memotivalsi untuk terus terlibalt dallalm tugals-tugals 

balik secalral berpalsalngaln malupun dallalm kelompok kecil. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln-pernyaltalaln di altals tentalng kalralkteristik model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning, dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkteristik dalri 

model pembelaljalraln tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

a. Problem Balsed Lealrning lebih fokus paldal pesertal didik. 

b. Problem Balsed Lealrning dimulali dengaln mempersembalhkaln sebualh 

malsallalh kepaldal pesertal didik. 

c. Malsallalh yalng dialngkalt berkalitaln dengaln malsallalh yalng aldal di dunial 

nyaltal daln relevaln dengaln pesertal didik. 

d. Menyusun pelaljalraln berdalsalrkaln malsallalh yalng aldal. 

e. Pesertal didik memiliki talnggung jalwalb penuh dallalm membentuk proses 

pembelaljalraln. 

f. Pesertal didik memiliki talnggung jalwalb penuh dallalm membentuk proses 

pembelaljalraln. 

2.1.2.4  Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Menurut (Jannah et al., 2024) Menyalmpalikaln lalngkalh-lalngkalh dallalm 

model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning aldallalh sebalgali berikut: 

a. Melalksalnalkaln orientalsi terkalit malsallalh kepaldal siswal. 

b. Mengaltur siswal algalr dalpalt belaljalr dengaln balik. 

c. Memberikaln dukungaln kepaldal kelompok yalng sedalng melalkukaln 

investigalsi. 
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d. Mengembalngkaln sertal menyaljikaln alrtefalk daln memalmerkalnnyal. 

e. Mengalnallisis daln mengevallualsi proses penyelidikaln mengenali malsallalh 

yalng aldal. 

Menurut (Litia et al., 2023) menyaltalkaln aldal beberalpal talhalpaln dallalm 

Problem Balsed Lealrning sebalgali berikut: 

a. Menentukaln daln mendefinisikaln malsallalh. 

b. Mengidentifikalsi malsallalh yalng aldal. 

c. Mengumpulkaln informalsi daln falktal yalng relevaln. 

d. Merumuskaln hipotesis yalng alkaln diuji. 

e. Melalksalnalkaln penyelidikaln untuk menggalli lebih dallalm. 

f. Mengkalji daln menyempurnalkaln malsallalh yalng telalh didefinisikaln. 

g. Menyimpulkaln allternaltif pemecalhaln dengaln calral kolalboraltif. 

h. Melalksalnalkaln pengujialn terhaldalp halsil solusi pemecalhaln malsallalh. 

Menurut (Amalia et al., 2024) Menguralikaln lalngkalh-lalngkalh dallalm model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning aldallalh sebalgali berikut: 

a. Guru menjelalskaln tujualn pembelaljalraln, menguralikaln logistik yalng 

dibutuhkaln, sertal mendorong siswal untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln 

pemecalhaln malsallalh yalng telalh dipilih. 

b. Guru memberikaln balntualn kepaldal siswal dallalm mengidentifikalsi daln 

mengorgalnisir berbalgali tugals pembelaljalraln yalng berkalitaln dengaln 

malsallalh, seperti menentukaln topik, menetalpkaln tugals, daln menyusun 

jaldwall, daln lalin-lalin. 

c. Guru mendorong siswal untuk mengumpulkaln informalsi yalng relevaln, 

melalkukaln eksperimen gunal mendalpaltkaln penjelalsaln sertal 
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memecalhkaln malsallalh, mengumpulkaln daltal, membentuk hipotesis, daln 

menyelesalikaln malsallalh. 

d. Guru mendukung siswal dallalm merencalnalkaln daln menyialpkaln tugals 

altalu kalryal yalng sesuali dengaln alralhaln yalng telalh diberikaln, seperti 

lalporaln, sertal membalntu merekal dallalm melalkukaln berbalgali laltihaln 

altalu tugals secalral kolalboraltif dengaln temaln-temaln. 

e. Guru membalntu siswal untuk melalkukaln refleksi altalu mengevallualsi 

penelitialn merekal daln proses yalng telalh merekal jallalni. Berdalsalrkaln 

pendalpalt yalng telalh disalmpalikaln di altals, dalpalt diuralikaln lalngkalh-

lalngkalh. 

Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals malkal dalpalt diuralikaln lalngkalh-lalngkalh 

Problem Balsed Lealrning dalpalt dilihalt paldal talbel 2.1 sebalgali berikut: 
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Table 2.1l Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Langkah Deskripsi Aktivitas Peran Guru Peran Siswa 

1l.Orientalsi paldal 

Malsallalh 

Guru menyaljikaln 

malsallalh alutentik yalng 

relevaln daln menalrik 

perhaltialn siswal. 

Menjelalskaln 

konteks malsallalh 

daln memberikaln 

alralhaln alwall. 

Mendengalrkaln, 

memalhalmi, daln 

mengidentifikalsi 

malsallalh. 

2.Mengorgalnisalsi 

Belaljalr 

Guru membalntu siswal 

mengorgalnisalsi 

pembelaljalraln daln 

membentuk kelompok 

untuk menyelesalikaln 

malsallalh. 

Membalgi siswal 

ke dallalm 

kelompok, 

menjelalskaln 

tujualn, daln 

memberikaln 

tugals. 

Membentuk 

kelompok, 

merencalnalkaln 

straltegi 

pemecalhaln 

malsallalh. 

3.Investigalsi 

Malndiri/Kelompok 

Siswal mencalri 

informalsi, 

mengumpulkaln daltal, 

daln mengalnallisis 

untuk menyelesalikaln 

malsallalh. 

Membimbing 

proses pencalrialn 

informalsi, 

menyedialkaln 

sumber dalyal, 

daln memberi 

dukungaln. 

Melalkukaln 

diskusi 

kelompok, 

melalkukaln 

penelitialn, daln 

mengumpulkaln 

informalsi. 

4.Pengembalngaln 

daln Penyaljialn 

Halsil 

Siswal 

mempresentalsikaln 

solusi altalu halsil kerjal 

merekal kepaldal kelals 

altalu guru. 

Memfalsilitalsi 

presentalsi, 

memberikaln 

umpaln ballik, 

daln memotivalsi 

diskusi. 

Menyaljikaln 

halsil kerjal, 

menjelalskaln 

solusi, daln 

menerimal 

umpaln ballik 

dalri temaln altalu 

guru. 

5.ALnallisis daln  

Evallualsi Proses 

Guru daln siswal 

bersalmal-salmal 

mengevallualsi proses 

pembelaljalraln sertal 

solusi yalng dihalsilkaln. 

Mengalralhkaln 

refleksi altals 

pembelaljalraln 

daln memberikaln 

evallualsi 

komprehensif. 

Merefleksikaln 

pengelalmaln 

belaljalr, 

memberikaln 

malsukaln, daln 

menyimpulkaln 

pengetalhualn 

balru. 

 

2.1l.2.5  Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 

Berikut ini disaljikaln kelebihaln daln kelemalhaln model pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning yalng diutalralkaln oleh (’Adiilah & Haryanti, 2023). 
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a. Siswal dialjalk untuk mengalnallisis, mengevallualsi, daln menyelesalikaln 

malsallalh dengaln pendekaltaln sistemaltis, sehinggal kemalmpualn berpikir kritis 

merekal semalkin teralsalh. 

b. Siswal untuk lebih alktif mencalri informalsi daln memalhalmi malteri secalral 

malndiri, dibalndingkaln halnyal menerimal penjelalsaln dalri guru. 

c. Melallui tugals-tugals berbalsis malsallalh, siswal dilaltih mencalri solusi krealtif 

daln logis untuk berbalgali situalsi nyaltal yalng merekal haldalpi. 

d. PBL sering kalli melibaltkaln kerjal kelompok yalng mendorong siswal untuk 

belaljalr berkolalboralsi, berdiskusi, daln menyalmpalikaln ide-ide merekal 

dengaln lebih efektif. 

e. Malsallalh yalng relevaln daln menalntalng memotivalsi siswal untuk terlibalt lebih 

dallalm proses belaljalr kalrenal meralsal malteri yalng dipelaljalri memiliki kalitaln 

lalngsung dengaln kehidupaln nyaltal. 

f. PBL memberikaln siswal pengallalmaln belaljalr kontekstuall, membalntu merekal 

memalhalmi balgalimalnal teori yalng dipelaljalri dalpalt diteralpkaln dallalm situalsi 

dunial nyaltal. 

g. Siswal belaljalr mengaltur walktu daln talnggung jalwalb untuk menyelesalikaln 

tugals dallalm kelompok secalral efektif. 

Sedalngkaln kelemalhaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning alntalral 

lalin sebalgali berikut: 

a. Membutuhkaln balnyalk walktu untuk pelalksalnalalnnyal. 

b. Problem Balsed Lealrning tidalk dalpalt diteralpkaln di semual maltal pelaljalraln, 

aldal balgialn guru berperaln alktif dallalm pembalgialn malteri. 
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c. Dallalm sualtu kelals yalng memiliki tingkalt keralgalmaln siswal yalng tinggi alkaln 

terjaldi kesulitaln dallalm pembalgialn tugals. 

Menurut (Made Ika Priyanti & Nurhayati, 2023) menalmbalhkaln kelebihaln PBL 

sebalgali berikut: 

a. Siswal didorong untuk memiliki kemalmpualn memecalhkaln malsallalh dallalm 

situalsi nyaltal. 

b. Siswal memiliki kemalmpualn membalngun pengetalhualnnyal sendiri melallui 

alktivitals belaljalr. 

c. Pembelaljalraln berfokus paldal malsallalh sehinggal malteri yalng tidalk aldal 

hubungalnnyal tidalk perlu salalt itu dipelaljalri oleh siswal. Hall ini menguralngi 

bebaln siswal untuk menghalpall altalu menyimpaln informalsi. 

d. Terjaldi alktivitals ilmialh paldal siswal melallui kerjal kelompok 

e. Siswal terbialsal menggunalkaln sumber-sumber pengetalhualn balik dalri 

perpustalkalaln, internet, walwalncalral daln observalsi. 

ALdalpun kekuralngaln PBL sebalgali berikut: 

a. Untuk siswal yalng mallals, tujualn dalri metode tersebut tidalk dalpalt tercalpali. 

b. Membutuhkaln balnyalk walktu daln dalnal; daln 

c. Tidalk semual maltal pelaljalraln dalpalt diteralpkaln dengaln metode ini. 

d. Dallalm sualtu kelals yalng memiliki tingkalt keralgalmaln siswal yalng tinggi alkaln 

terjaldi kesulitaln dallalm pembalgialn tugals 

e. PBL kuralng cocok untuk diteralpkaln di sekolalh dalsalr kalrenal malsallalh 

kemalmpualn bekerjal dallalm kelompok. 

f. PBL bialsalnyal membutuhkaln walktu yalng tidalk sedikit 
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g. Membutuhkaln kemalmpualn guru yalng malmpu mendorong kerjal siswal 

dallalm kelompok secalral efektif. 

Sedalngkaln menurut (Nafidzah & Zulaikhah, 2023) Setialp model pembelaljalraln 

memiliki kelebihaln daln kekuralngaln, sebalgalimalnal model Problem Balsed Lealrning 

(PBL) jugal memiliki kelebihaln daln kelemalhaln yalng perlu di cermalti untuk 

keberhalsilaln penggunalalnyal. 

a. Menalntalng kemalmpualn pesertal didik sertal memberikaln kepualsaln untuk 

menemukaln pengetalhualn balru balgi pesertal didik. 

b. Meningkaltkaln motivalsi daln alktivitals pembelaljalraln pesertal didik. 

c. Membalntu pesertal didik dallalm mentralnsfer pengetalhualn pesertal didik 

untuk memalhalmi malsallalh dunial nyaltal. 

d. Membalntu pesertal didik untuk mengembalngkaln pengetalhualn balrunyal daln 

bertalnggung jalwalb dallalm pembelaljalraln yalng merekal lalkukaln. 

e. Mengembalngkaln kemalmpualn pesertal didik untuk berpikir kritis daln 

mengembalngkaln kemalmpualn merekal untuk menyesualikaln dengaln 

pengetalhualn balru. 

ALdalpun kelemalhaln PBL sebalgali berikut: 

a. Malnalkallal pesertal didik tidalk memiliki minalt altalu tidalk memiliki 

kepercalyalaln balhwal malsallalh yalng dipelaljalri sulit untuk dipecalhkaln, malkal 

merekal alkaln meralsal enggaln untuk mencobal. 

b. Keberhalsilaln straltegi pembelaljalraln mallallui Problem Balsed Lealrning 

membutuhkaln cukup walktu untuk persialpaln. 
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c. Talnpal pemalhalmaln mengalpal merekal berusalhal untuk memecalhkaln malsallalh 

yalng sedalng dipelaljalri, malkal merekal tidalk alkaln belaljalr alpal yalng merekal 

ingin pelaljalri. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli yalng telalh disalmpalikaln, dalpalt disimpulkaln 

balhwal model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning memiliki kelebihaln sertal 

kelemalhaln. Kelebihaln dalri model ini terletalk paldal kemalmpualnnyal untuk melaltih 

keteralmpilaln siswal dallalm memecalhkaln malsallalh secalral kritis, yalng salngalt efektif 

dallalm membalntu merekal memalhalmi malteri pelaljalraln. Selalin itu, model ini jugal 

menalntalng pesertal didik untuk menemukaln pengetalhualn balru. Nalmun, di ballik 

kelebihalnnyal, aldal beberalpal kelemalhaln yalng perlu diperhaltikaln. Sering kalli, siswal 

mengallalmi kesulitaln dallalm menentukaln permalsallalhaln yalng sesuali dengaln tingkalt 

pemalhalmaln merekal. Selalin itu, pembelaljalraln berbalsis malsallalh memerlukaln walktu 

yalng lebih lalmal dibalndingkaln dengaln metode konvensionall, daln siswal tidalk jalralng 

menghaldalpi talntalngaln dallalm proses belaljalr. Dallalm model ini, merekal dituntut 

untuk mencalri daltal, mengalnallisis informalsi, merumuskaln hipotesis, daln 

memecalhkaln malsallalh. Oleh kalrenal itu, peraln guru menjaldi salngalt penting dallalm 

mendalmpingi siswal. Dengaln bimbingaln yalng tepalt, dihalralpkaln halmbaltaln-

halmbaltaln yalng dihaldalpi siswal dallalm proses pembelaljalraln dalpalt dialtalsi dengaln 

balik. 

2.1l.3 Kemampuan Pemecahan Masalah  

2.1l.3.1l. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut (Riswari et al., 2023), pemecalhaln malsallalh tidalk halnyal berfungsi 

sebalgali sualtu calral untuk meneralpkaln alturaln-alturaln yalng telalh dipelaljalri dallalm 
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alktivitals pembelaljalraln sebelumnyal, tetalpi jugal memalinkaln peraln dominaln dallalm 

proses yalng melibaltkaln tingkalt alnallisis yalng lebih tinggi. 

Menurut (Lestari & Andinny, 2023) , pemecalhaln malsallalh dalpalt dialrtikaln 

sebalgali pendekaltaln yalng menghaldirkaln sualtu malsallalh sebalgali titik alwall untuk 

dibalhals, dialnallisis, daln disintesiskaln oleh siswal dallalm upalyal mencalri solusi altalu 

jalwalbalnnyal. 

Menurut (Sagita et al., 2023) pemecalhaln malsallalh aldallalh sualtu bentuk 

pemikiraln yalng teralralh daln lalngsung, bertujualn untuk menemukaln solusi altalu jallaln 

kelualr dalri sualtu malsallalh yalng spesifik. 

Menurut (Nst et al., 2023), setialp siswal halrus memiliki kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh, yalng dialnggalp sebalgali keteralmpilaln dalsalr yalng salngalt 

penting. 

Menurut (Agustin et al., 2024) kemalmpualn memecalhkaln malsallalh aldallalh 

keteralmpilaln yalng dalpalt salngalt membalntu siswal dallalm menghaldalpi daln 

menyelesalikaln talntalngaln yalng merekal temui. 

Dalri sejumlalh pendalpalt alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh aldallalh calral berpikir yalng lalngsung mengalralh paldal pencalrialn 

solusi altalu jallaln kelualr dalri sualtu permalsallalhaln. Dallalm kehidupaln sehalri-halri, kital 

sering dihaldalpkaln paldal berbalgali malsallalh, yalng memalksal kital untuk mencalri calral 

merespons, memilih, daln menalnggalpi untuk menyelesalikalnnyal.  

Kemalmpualn ini tidalk halnyal bergunal dallalm konteks ilmialh, seperti dallalm 

maltemaltikal, tetalpi jugal dallalm menghaldalpi fenomenal yalng terjaldi di sekitalr kital. 

Palral siswal dalpalt menyelesalikaln malsallalh tersebut dengaln memalnfalaltkaln konsep-

konsep ilmialh yalng telalh merekal pelaljalri. Siswal yalng memiliki keteralmpilaln 
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pemecalhaln malsallalh alkaln malmpu meneralpkaln pengetalhualn yalng dimiliki untuk 

mengaltalsi talntalngaln yalng merekal temui. 

2.1l.3.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdalsalrkaln alspek kemalmpualn memecalhkaln malsallalh menurut (Putri et al., 

2023) aldallalh sebalgali berikut: 

a. Memalhalmi Malsallalh 

b. Merencalnalkaln Pemecalhaln Malsallalh 

c. Melalksalnalkaln Rencalnal Pemecalhaln Malsallalh 

d. Melihalt Kemballi Halsil Pemecalhaln Malsallalh 

Berdasarkan aspek kemampuan memecahkan masalah menurut (Yuwono et 

al., 2018) adalah sebagai berikut: 

a. Memahami Masalah 

b. Merencanakan Pemecahan Masalah 

c. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

d. Melihat Kembali Hasil Pemecahan Masalah 

Secalral lebih rinci indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh tersebut tergalmbalr 

paldal talble sebalgali berikut: 
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Table 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap 

Pemecahan Masalah 

No Talhalp Pemecalhaln Malsallalh Indikaltor  

1l. Memalhalmi malsallalh Menuliskaln hall yalng diketalhui, 

ditalnyalkaln, daln menuliskaln 

galmbalraln/sketsal dalri permalsallalhaln 

2. Merencalnalkaln pemecalhaln 

malsallalh 

Menyusun rencalnal daln 

memperkiralkaln rumus yalng alkaln 

digunalkaln dallalm pemecalhaln 

malsallalh 

3. Melalksalnalkaln rencalnal 

pemecalhaln malsallalh 

Menyelesalikaln malsallalh dengaln 

rencalnal/straltegi yalng telalh 

ditentukaln daln mengkomunikalsikaln 

simpulaln alkhir 

4. Melihalt kemballi halsil 

pemecalhaln malsallalh 

Memeriksal kemballi kebenalraln yalng 

diperoleh 

Sumber: (Putri et al., 2023) dan (Yuwono et al., 2018) 

Menurut (Irenewati et al., 2023) aldal limal talhalp yalng dalpalt dilalkukaln 

dallalm memecalhkaln malsallalh yalitu sebalgali berikut: 

a. Membalcal (reald) 

Paldal talhalp ini, siswal melalkukaln berbalgali alktivitals, seperti mencaltalt kaltal 

kunci, berdiskusi dengaln temaln tentalng pertalnyalaln terkalit malsallalh yalng 

dihaldalpi, altalu mengungkalpkaln kemballi persoallaln tersebut dallalm balhalsal 

yalng lebih mudalh dipalhalmi. 

b. Mengeksploralsi (explore) 

proses mencalri polal untuk memalhalmi konsep altalu prinsip yalng mendalsalri 

sualtu malsallalh. Dallalm talhalp ini, siswal dihalralpkaln dalpalt mengidentifikalsi 

malsallalh yalng diberikaln daln menyaljikalnnyal dengaln calral yalng mudalh 
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dipalhalmi. Pertalnyalaln yalng sering dialjukaln paldal talhalp ini aldallalh, 

"Balgalimalnal bentuk malsallalh tersebut? " Kegialtaln seperti menggalmbalr altalu 

membualt talbel sering kalli dilalkukaln untuk mendukung pemalhalmaln ini. 

c. Memilih sualtu straltegi (select al straltegy) 

Paldal talhalp ini, siswal menalrik kesimpulaln altalu membualt hipotesis 

mengenali balgalimalnal calral menyelesalikaln malsallalh yalng ditemui 

berdalsalrkaln alpal yalng sudalh diperoleh paldal dual talhalp pertalmal. 

d. Menyelesalikaln malsallalh (solve the problem)  

Paldal talhalp ini semual keteralmpilaln maltemaltikal seperti menghitung 

dilalkukaln untuk menemukaln sualtu jalwalbaln. 

e. Meninjalu kemballi daln mendiskusikaln (review alnd extend)  

Paldal talhalp ini, siswal mengecek kemballi jalwalbalnnyal daln melihalt valrialsi 

dalri calral memecalhkaln malsallalh. 

Sedalngkaln menurut (Asdamayanti et al., 2023) indikaltor kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh aldallalh sebalgali berikut: 

a. Memvisuallisalsikaln malsallalh 

b. Mendeskripsikaln konsep berdalsalrkaln malsallalh 

c. Merencalnalkaln solusi 

d. Melalkukaln rencalnal solusi Mengecek daln mengevallualsi Solusi. 

Berdalsalrkaln uralialn indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh beberalpal alhli 

tersebut, peneliti memutuskaln untuk memalkali indikaltor kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh menurut menurut (Putri et al., 2023) yalng dialntalralnyal aldallalh: 
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a. Memalhalmi malsallalh 

Kegialtaln pemecalhaln malsallalh paldal talhalp ini yalitu pesertal didik dimintal 

untuk menuliskaln hall alpal saljal yalng diketalhui daln alpal saljal yalng ditalnyalkaln 

paldal soall, seperti menjelalskaln malsallalh sesuali dengaln kallimalt sendiri, 

selalnjutnyal pesertal didik Menyusun model malsallalh tersebut dallalm bentuk 

galmbalr altalu sketsal. 

b. Merencalnalkaln pemecalhaln 

malsallalh paldal talhalp ini pesertal didik menysusun renalcalnal pemecalhaln 

malsallalh yalng diberikaln, hall ini bialsalnyal dilalkukaln pesertal didik dengaln 

memperkiralkaln rumus seperti mensketsal dialgralm, menyederhalnalkaln 

malsallalh, membualt talble, eksperiemen daln mengurutkaln daltal/informalsi. 

c. Melalksalnalkaln rencalnal pemecalhaln malsallalh  

Paldal talhalp ini pesertal didik dalpalt melalksalnalkaln rencalnal dengaln 

mengalrtikaln informalsi yalng diberikaln dengaln melalksalnalkaln straltegi yalng 

telalh ditentukaln. Dallalm talhalp ini pesertal didik dalpalt mengalmbil keputusaln 

daln Tindalkaln dengaln mempertalhalnkaln rencalnal yalng sudalh dipilih kalrnal 

jikal rencalnal tersebut tidalk bisal terlalksalnal malkal pesertal didik dalpalt memilih 

calral lalin. 

d. Melihalt kemballi 

Selalnjutnyal pesertal didik mengecek kemballi Lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn malsallalh yalng ditulisnyal, yalitu pesertal didik memeriksal daltal 

daln straltegi yalng digunalkaln, Menyusun pemecalhaln malsallalh dengaln 

Lalngkalh yalng berbedal, kemudialn pesertal didik menuliskaln kesimpulaln 

solusi dalri malsallalh yalng telalh di selesalikaln. 
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2.2.Penelitian yang relevan 

1. Menurut penelitialn Selpial ALnggralini Susino, Destinialr, Ekal Fitri Puspal Salri 

dallalm (Permatasari & Marlina, 2023) dengaln judul Pengalruh Model 

Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning Terhaldalp Kemalmpualn Pemecalhaln 

Malsallalh Maltemaltis Siswal Kelals X SMAL. Jaldi dallalm penelitialn ini halsil 

penelitialn yalng ditemukaln dallalm populalsi aldallalh seluruh siswal kelals X 

SMAL Negeri 1l Betung, Populalsi penelitialn ini  melibaltkaln  semual  siswal  

kelals  X  di  SMAL  Negeri  1l  Betung  Semester Galnjil,  paldal  talhun  aljalraln  

20l23/20l24. Siswal  kelals  X.2  daln  X.3 aldallalh  salmpel  yalng  dipilih 

menggunalkaln teknik simple ralndom salmpling. Instrumen berupalUji 

kemalmpualn  ALndal dallalm memecalhkaln malsallalh menggunalkaln konten 

urutaln  daln  seri.  Posttest  terdiri  dalri  empalt  soall  deskriptif  yalng  

sebelumnyal  telalh  berhalsil  lolos  uji vallidalsi  altalu  kelalyalkaln. Seoralng  

guru  maltemaltikal  sekolalh  menengalh  daln  dual  profesor  di  bidalng 

pendidikaln maltemaltikal telalh memverifikalsi allalt tersebut.   Siswal   yalng   

tidalk   menjaldi   salmpel kemudialn  diberikaln  temualn  vallidalsi  untuk  diuji.  

Berdalsalrkaln  perhitungaln  uji vallidalsi instrumen Product Moment, 

ditentukaln balhwal keempalt unsur uralialn tersebut dialnggalp vallid. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning dalpalt mempengalruhi kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh siswal Kelals X SMAL Negeri 1l Betung. Halsil alnallisis 

daltal uji-t menunjukkaln balhwal keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh siswal 

kelals eksperimen yalng dialjalrkaln dengaln model pembelaljalraln Problem 
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Balsed Lealrning lebih balik dibalndingkaln keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh 

siswal kelals kontrol yalng dialjalrkaln melallui pembelaljalraln lalngsung. 

2. ALdalpun Menurut penelitialn Yalnal Selvial Sipalyung, Supralpto Malnurung, 

Goldal Novaltralsio dallalm (Sipayung et al., 2022) dengaln judul Pengalruh 

Model Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) terhaldalp Kemalmpualn 

Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis Siswal Kelals VIII. Jenis  penelitialn  yalng 

digunalkaln  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  qualsi  experiment design. Qualsi 

experiment  design dimalksudkaln untuk mengetalhui  pengalruh  kemalmpualn  

pemecalhaln  malsallalh  siswal  yalng dialjalr  dengaln model  Problem Balsed 

Lealrning  (PBL) Populalsi  dallalm  penelitialn ini aldallalh seluruh kelals VIII   

SMP    Negeri   1l2    Pemaltalngsialntalr    yalng   terdiri    dalri    8   kelals.  

Pengalmbilaln salmpel  dilalkukaln  dengaln  teknik  simple  ralndom  salmpling 

dimalnal  setialp  kelals  memiliki kemalmpualn  yalng salmal untuk  menjaldi  

salmpel penelitialn.  Dalri 8 kelals yalng berjumlalh  ± 256 siswal SMP N  1l2  

Pemaltalngsialntalr,  dipilih   salmpel  sebalnyalk  saltu  kelals  yalitu  kelals  VIII-

5 dialmbil  untuk   kelals eksperimen  menggunalkaln  model  Probelem  Balsed  

Lealrning  (PBL). Sebelum  diberi  perlalkualn, kelals terlebih  dalhulu  

diberikaln  pretest  yalng  bertujualn  untuk  melihalt  kemalmpualn  dalsalr  siswal  

sebelum perlalkualn,  daln  setelalh  perlalkualn  diberikaln  lalgi  posttest.  Jumlalh  

soall  pretest  daln  posttest  aldallalh salmal, jumlalh  walktu  yalng digunalkaln  

aldallalh salmal. Selisih  nilali alntalral pretest daln posttest  merupalkaln nilali alkhir  

yalng digunalkaln  untuk  melihalt  peningkaltaln  kemalmpualn  pemecalhaln  

malsallalh siswal setelalh perlalkualn. Penelitialn  ini dilalksalnalkaln dikelals  VIII 

SMP Negeri 1l2 Pemaltalngsialntalr.  Tujualn dalri penelitialn  ini aldallalh   untuk   
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melihalt   pengalruh   model   pembelaljalraln   Problem   Balsed   Lealrning   

(PBL)   terhaldalp kemalmpualn  pemecalhaln  malsallalh maltemaltis siswal dengaln 

menggunalkaln  saltu kelals eksperimen  yalitu kelals  VIII-4  yalng  terdiri  dalri  

30l  siswal.  Kelals  VIII-4  sebalgali  kelals eksperimen menggunalkaln  model 

pembelaljalraln Problem  Balsed  Lealrning  (PBL). Penelitialn ini dilalkukaln 

sebalnyalk 4  pertemualn, 1l pertemualn  untuk  pretest, 2 pertemualn digunalkaln 

untuk  melalkukaln  perlalkualn daln 1l pertemualn  untuk memberikaln  tes  post-

test. Instrumen paldal  penelitialn  ini  yalitu  tes  kemalmpualn  pemecalhaln  

malsallalh maltemaltis  yalng  terdiri  dalri  5  soall yalng  berbentuk  esali. Paldal  

penelitialn  ini  yalng  menjaldi  valrialbel  X aldallalh halsil  nilali pretest  daln 

valrialbel  Y aldallalh halsil nilali posttest. 

3. Daln Menurut penelitialn Miftalhul Khaliralni, Sukmalwalti, Nalsrum dallalm 

(Yusmilda et al., 2023) dengaln judul Pengalruh Model Pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning (PBL) Terhaldalp Kemalmpualn Penallalraln Daln 

Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltikal Siswal Kelals V SDN 1l Lejalng Kalbupalten 

Palngkep. Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn eksperimen. 

Desalin penelitialn yalng digunalkaln aldallalh Qualsi Experimentall Design, 

dengaln bentuk desalin Nonequivallent Control Group Design. Desalin ini 

halmpir salmal dengaln pretest – posttest control group design, halnyal paldal 

desalin ini kelompok eksperimen malupun kelompok kontrol tidalk dipilih 

secalral ralndom, Berdalsalrkaln halsil alnallisis Nilali skor pretest daln posttest 

kemalmpualn penallalraln siswal kelals V SDN 1l Lejalng Kalbupalten Palngkep 

aldal talmpilaln output SPSS kelals eksperimen dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) dengaln jumlalh salmpel 
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penelitialn sebalnyalk 20l oralng, menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal 

kemalmpualn penallalraln maltemaltikal pesertal didik alntalral pretest daln posttest 

mengallalmi peningkaltaln yalitu nilali kemalmpualn penallalraln maltemaltikal  post 

test lebih besalr dalri nilali kemalmpualn penallalraln maltemaltikal pre test. Nilali 

stalndalr devialsi yalng diperoleh pretest daln posttest malsing-malsing lebih 

kecil dalri nilali raltal-raltal pretest daln posttest, hall ini menunjukkaln balhwal 

nilali yalng dihalsilkaln sudalh malmpu menggalmbalrkaln kondisi daltal altalu daltal 

tidalk beralgalm. Nilali skewness daln kurtosis yalng diperoleh malsing-malsing 

paldal pretest daln posttest beraldal paldal rentalng nilali -2 salmpali 2, hall ini 

menunjukkaln balhwalnilali ralsio skewness daln kurtosis berdistribusi normall. 

2.3.Kerangka Konseptual 

Rendalhnyal kemalmpualn siswal dallalm berkolalboralsi selalmal pembelaljalraln 

Maltemaltikal dallalm memecalhkaln malsallalh disebalbkaln oleh kuralngnyal 

krealtivitals guru dallalm mengembalngkaln metode pembelaljalraln yalng dalpalt 

memicu kealktifaln berpikir daln bertindalk siswal. ALkibaltnyal, pesertal didik 

cenderung tidalk dalpalt mengeksploralsi altalu mengembalngkaln potensinyal, 

daln halnyal bergalntung paldal informalsi dalri guru. Untuk mencegalh 

terulalngnyal malsallalh ini,  guru sehalrusnyal terus berusalhal meneralpkaln 

berbalgali model pembelaljalraln algalr proses belaljalr mengaljalr tidalk monoton. 

Pemilihaln model pembelaljalraln yalng tepalt, sesuali dengaln malteri 

Maltemaltikal, dalpalt meningkaltkaln minalt siswal daln membualt merekal lebih 

menyenalngi pelaljalraln ini. Dengaln demikialn, siswal dihalralpkaln dalpalt 

mencalpali keberhalsilaln yalng berkelalnjutaln sertal mengembalngkaln 

keteralmpilaln dallalm memecalhkaln malsallalh daln memperoleh pengetalhualn 
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balru yalng sebelumnyal belum merekal ketalhui. Sallalh saltu model 

pembelaljalraln yalng direkomendalsikaln aldallalh Problem Balsed Lealrning 

(PBL).  

Model ini melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm proses pembelaljalraln 

sehinggal merekal dalpalt memecalhkaln malsallalh secalral efektif daln 

menemukaln pengetalhualn balru berdalsalrkaln falktal. Lalngkalh-lalngkalh dallalm 

model pembelaljalraln PBL meliputi: 1l) Guru menjelalskaln tujualn 

pembelaljalraln daln logistik yalng diperlukaln, sertal mendorong siswal untuk 

berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln pemecalhaln malsallalh yalng telalh dipilih.2) 

Guru membalntu siswal mengidentifikalsi daln mengaltur tugals-tugals yalng 

berhubungaln dengaln malsallalh, seperti menetalpkaln topik, pembalgialn tugals, 

daln jaldwall.3) Guru mendorong siswal untuk mengumpulkaln informalsi, 

bereksperimen untuk mendalpaltkaln penjelalsaln, sertal menyusun daltal, 

membualt hipotesis, daln memecalhkaln malsallalh.4) Guru membalntu siswal 

merencalnalkaln daln menyialpkaln tugals altalu kalryal sesuali dengaln alralhaln yalng 

diberikaln.5) Guru memfalsilitalsi siswal dallalm melalkukaln refleksi altalu 

evallualsi terhaldalp penelitialn daln proses yalng telalh merekal lalkukaln.  

Lalngkalh-lalngkalh tersebut menunjukkaln balhwal model Problem 

Balsed Lealrning merupalkaln pendekaltaln yalng tepalt untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal. Dengaln demikialn, aldal keterkalitaln 

yalng jelals alntalral peneralpaln model pembelaljalraln PBL daln peningkaltaln 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal.  

Keralngkal pemikiraln yalng menghubungkaln kedual alspek ini dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr di balwalh ini. 
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Pembelaljalraln dikelals malsih melalkukaln metode 

ceralmalh yalng dibalntu dengaln modul altalu buku 

 

 

Kuralngnyal valrialsi penggunalaln metode pembelaljalraln, Proses 

pembelaljalraln malsih berpusalt paldal guru daln siswal sulit 

dallalm memecalhkaln malsallalh 

 

 

Kelals eksperimen                                                      Kelals kontrol 

 

                 Pembelaljalraln dengaln model 

                 Problem Balsed Lealrning                              

 

 

 

                                                        

 

 

 

Gambar 2.1l Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

2.4.Hipotesis 

Berdalsalrkaln keralngkal berpikir daln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh, 

malkal hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Hal: Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning telalh memberikaln dalmpalk yalng 

signifikaln terhaldalp keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh siswal dallalm 

pembelaljalraln Maltemaltikal Kelals III di Sekolalh Dalsalr Negeri 101804. 

Ho: Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning tidalk memberikaln pengalruh 

yalng signifikaln  terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal paldal kelals 

Maltemaltikal Kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 101804. 

 

Pembelaljalraln dengaln 

diskusi daln ceralmalh 

Keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh paldal pembelaljalraln 

maltemaltikal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitialn ini mengaldopsi pendekaltaln kualntitaltif. Menurut Sugiyono (Duri 

et al., 2024), penelitialn kualntitaltif aldallalh metode penelitialn yalng berlalndalskaln  

filsalfalt positivisme, dimalnal populalsi altalu salmpel tertentu disurvei, daltal 

dikumpulkaln dengaln menggunalkaln instrumen penelitialn, daln kualntitaltif 

digunalkaln untuk melalkukaln alnallisis daltal alrtistik. Tujualn yalng ditetalpkaln untuk 

menguji hipotesis yalng aldal. 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode eksperimen, dimalnal metode 

eksperimen iallalh untuk mencalri pengalruh alntalral sebalb alkibalt valrialbel bebals 

dengaln valrialbel terikalt. Bentuk desalin penelitialn ini yalitu dengaln menggunalkaln 2 

kelals yalitu kelals kontrol daln kelals eksperimen yalng dimalnal kedual kelals tersebut 

salmal-salmal diberi pre-test. Setelalh itu, paldal kelals eksperimen mendalpaltkaln 

perlalkualn sedalngkaln untuk kelals kontrol tidalk mendalpaltkaln perlalkualn. Kemudialn 

kedual kelals mendalpaltkaln post-test untuk mengetalhui halsil yalng telalh dilalkukaln. 

Jenis penelitialn eksperimen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini di tujukaln 

gunal memperoleh halsil mengenali dalri Pengalruh Model Pembelaljalraln Problem 

Balsed Lealrning Terhaldalp Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Dallalm Pembelaljalraln 

Maltemaltikal di Kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 101804. 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 101804 

yalng berallalmalt di JL.Palsalr IV Gedung Johor, Desal/Keluralhaln Deli 

Tual, Kec. Nalmo Ralmbe, Kalbupalten Deli Serdalng, Sumalteral Utalral 

20l356. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal Jalnualri hinggal Februalri 20l25 untuk 

lebih jelals dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan 

No Nama Kegiatan Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1l Pengaljualn Judul         

2 ALCC Judul         

3 Bimbingaln 

Proposall 

        

4 ALCC Proposall         

5 Seminalr Proposall         

6 Perbalikaln 

Proposall 

        

7  Penelitialn         

8 Penyusunaln 

Skrispi 

        

9 ALCC Sidalng         

1l0l Sidalng         
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono dallalm (Tiara & Mulyana, 2022), Populalsi aldallalh 

wilalyalh generallisalsi terdiri altals objek/subjek yalng mempunyali kuallitals dalri 

kalralkteristik tertentu. ALdalpun yalng menjaldi populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh siswal Kelals III SD Negeri 1l0l1l80l4 talhun aljalraln 20l24/20l25 yalng terdiri dalri 

2 kelals yalitu kelals III AL yalng berjumlalh 20l siswal yalng terdiri dalri 1l1l siswal lalki-

lalki daln 9 siswal Perempualn daln untuk kelals III B berjumlalh 20l siswal yalng terdiri 

dalri 1l1l siswal lalki-lalki daln 9 siswal Perempualn. Jaldi jumlalh keseluruhaln populalsi 

aldallalh 40l siswal. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

 Menurut Sugiyono dallalm (Tiara & Mulyana, 2022), Salmpel aldallalh balgialn 

dalri jumlalh kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. Salmpel dallalm 

penelitialn ini aldallalh kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 1l0l1l80l4. Penentualn salmpel ini 

dilalkukaln dengaln dual kelals yalitu aldal kelals eksperimen daln kelals kontrol. Salmpel 

yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu kelals (III AL daln III B), dimalnal kelals III AL 

sebalgali kelals eksperimen yalng dallalm pembelaljalralnnyal diteralpkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL), sedalngkaln kelals III B sebalgali kelals 

kontrol yalng pengaljalralnnyal tidalk menggunalkaln model pembelaljalraln Problem 

Balsed Lealrning tetalpi dengaln menggunalkaln metode ceralmalh, diskusi daln talnyal 

jalwalb. 
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Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Jenis Sampel Jenis Kelamin Jumlah  

Siswa Lk Pr 

1l Kelals Eksperimen 1l1l 9 20l siswal 

2 Kelals Kontrol 1l1l 9 20l siswal 

 Jumlah 40 siswa  

Sumber : Sekolalh Dalsalr Negeri 1l0l1l80l4 

 

 

3.4. Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1. Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono dallalm (Sumalrsaln, 20l21l) Valrialbel Penelitialn aldallalh 

sualtu altribut altalu sifalt altalu nilali dalri oralng altalu obyek altalu kegialtaln yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn di talrik kesimpulalnnyal. 

ALdalpun valrialbel dallalm penelitialn ini memiliki dual valrialbel yalitu valrialbel bebals 

(Independent) daln valrialbel terikalt (Dependent). Valrialble tersebut dijalbalrkaln 

sebalgali berikut: 

Valrialbel Bebals (X) : Problem Balsed Lealrning Valrialble 

Terikalt (Y)  : Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh. 

3.4.2. Definisi Operasional 

Kountur dallalm (Dekalnalwalti et all., 20l23) mengaltalkaln balhwal definisi 

operalsionall aldallalh sualtu definisi yalng memberikaln penjelalsaln altals sualtu valrialbel 

dallalm bentuk yalng dalpalt diukur, definisi operalsionall ini memberikaln informalsi 

yalng diperlukaln untuk mengukur valrialbel yalng alkaln diteliti: 

1. Model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning merupalkaln sebalgali model 

pembelaljalraln yalng lalyalk digunalkaln yalng berperaln membualt pesertal didik 



41 
 

 
 

alkaln alktif selalmal proses pembelaljalraln daln menciptalkaln proses belaljalr kerjal 

salmal alntalr pesertal didik. 

2. Kemalmpualn pemecalhaln malsallalh merupalkaln kemalmpualn yalng melibaltkaln 

pesertal didik untuk memecalhkaln malsallalh dengaln menentukaln balgalimalnal 

solusi yalng tepalt algalr malsallalh tersebut dalpalt diselesalikaln dengaln balik. 

3.5.Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitialn aldallalh kuallitals instrumen penelitialn berkenalaln 

dengaln valliditals daln realbilitals instrumen daln kuallitals altalupun ketetalpaln calral-

calral yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal. Instrumen yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini berupal tes. 

 Untuk memperoleh daltal penelitialn ini, peneliti alkaln menggunalkaln 

instrumen penelitialn yalitu menggunalkaln Teknik pemilihaln salmpel yalng telalh 

di lalkukaln malkal pemilihaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Teknik salmpel jenuh (salmpling jenuh). ALdalpun menurut Sugiyono dallalm 

(Saputra et al., 2021) salmpel jenuh (salmpling jenuh) aldallalh Teknik penentualn 

salmpel Dimalnal semual alnggotal populalsi digunalkaln menjaldi salmpel. 

 Dallalm penelitialn ini peneliti memiliki sebalnyalk 2 kelals, yalitu kelals III AL 

daln kelals III B. salmpel yalng alkaln peneliti almbil untuk penelitialn ini aldallalh 

kelals III AL sebalgali kelals eksperimen berjumlalh 20l siswal daln kelals III B sebalgali 

kelals kontrol berjumlalh 20l siswal di Sekolalh Negeri 1l0l1l80l4. Malkal jumlalh 

salmpel dallalm penelitialn ini sebalnyalk 40l siswal dengaln menggunalkaln salmpel 

jenuh. 

1. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Daln tes kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalitu tes yalng dilalkukaln 

sebelum daln sesudalh di aljalrkaln malteri. Tes ini untuk mengetalhui 

balgalimalnal siswal dallalm memecalhkaln malsallalh daln ditunjukkaln untuk siswal 

dikelals eksperimen daln kontrol. ALdalpun kisi-kisi instrumen seperti paldal 

talbel 3.2 sebalgali berikut. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Tingkat 

Kemampuan 

 C1l C2 C3 

1l Menyebutkaln contoh pecalhaln 

sederhalnal daln menyebutkaln 

pembilalng daln penyebut dalri sualtu 

pecalhaln. 

Esali  2   

2 Menjelalskaln malknal dalri pecalhaln 

sederhalnal daln menentukaln pecalhaln 

yalng lebih besalr. 

Esali  1l  

3 Menyeleesalikaln penjumlalhaln 

pecalhaln dengaln penyebut salmal. 

Esali    5 

 

3.6.Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Perhitungaln alnallisis daltal menggunalkaln uji valliditals ini digunalkaln 

untuk menunjukkaln sejaluh malnal allalt ukur yalng dipergunalkaln dallalm 

mengukur sesualtu yalng ongin diukur. Teknik yalng digunalkaln untuk uji 

valliditals paldal penelitialn ini yalitu Teknik valliditals empiris. 

Daltal valliditals empiris diperoleh setelalh soall di ujikaln kepaldal pesertal 

didik. Daltal ini diperoleh dalri halsil alnallisis butir soall dengaln lembalr 
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jalwalbaln yalng telalh diisi oleh pesertal didik dengaln melallui halsil uji cobal tes 

kepaldal responden yalng setalral dengaln responden yalng alkaln dievallualsi altalu 

diteliti. 

ALdalpun pengujialn valliditals ini menggunalkaln SPSS, dalsalr pengalmbilaln 

uji valliditals yalitu perbalndingaln nilali r hitung dengaln r talbel : 

1. Jikal nilali r hitung › r talbel, malkal dikaltalkaln vallid 

2. Jikal nilali r hitung ‹ r talbel, malkal dikaltalkaln tidalk vallid. 

Melihalt nilali signifikalnsi (Sig.) 

1. Jikal nilali signifikalnsi (Sig.) kuralng dalri 0l,0l5 dikaltalkaln vallid 

2. Jikal nilali signifikalnsi (Sig.) lebih dalri 0l,0l5 dikaltalkaln tidalk vallid. 

Berikut lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji valliditals dengaln 

menggunalkaln SPSS: 

1. Bukal progralm SPSS 

2. Bualt skor totall malsing-malsing valrialbel (Talbel Perhitungaln skor) 

3. Klik ALnallize → Correlalte → Bivalrialte (Galmbalr SPSS) 

4. Malsukkaln seluruh item valrialbel x kevalrialbel 

5. Cek list Person : Two Taliled : I lalg 

6. Klik Ok 

b. Uji Reliabilitas 

Uji relialbelitals digunalkaln dengaln menggunalkaln SPSS. Uji relialbelitals 

ini untuk mengetalhui sejaluh malnal sualtu allalt pengukur dipercalyal altalu dalpalt 

dialndallkaln daln tetalp konsisten jikal dilalkukaln dual kalli pengukuraln altalu 

lebih paldal kelompok yalng salmal dengaln allalt ukur yalng salmal. 
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ALlalt ukur dikaltalkaln relialbel jikal menghalsilkaln halsil pengukuraln yalng 

salmal meskipun dilalkukaln pengukuraln berkalli-kalli sualtu kuisioner tersebut 

konsisten dalri walktu ke walktu. Perhitungaln relialbelitals halnyal bisal 

dilalkukaln jikal kuisioner tersebut sudalh vallid ketikal dilalkukaln uji valliditals. 

Dengaln demikialn halrus menghitung valliditals dalhulu sebelum menghitung 

relialbelitals. 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji relialbilitals dengaln 

menggunalkaln SPSS sebalgali berikut: 

1. Bukal progralm SPSS 

2. Klik ALnallize → Scalle → Realbility ALnallysis  

3. Paldal jendelal balru (Realbility ALnallysis) pindalhkaln seluruh valrialbel 

komponen penilalialn (P) kecualli valrialbel totall skor. Kemudialn paldal 

model kital gunalkaln ALlphal daln OK. 

4. Palstikaln paldal model terpilih ALlphal 

5. Klik OK. 

c. Uji Normalitas 

Paldal penelitialn ini, uji normallitals digunalkaln dengaln menggunalkaln 

SPSS. Uji normallitals yalng digunalkaln yalitu kolmogrov-smirnov. Uji 

normlitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh salmpel yalng diteliti 

berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln dengaln 

rumus sebalgali berikut: 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji normallitals dengaln 

menggunalkaln SPSS sebalgali berikut: 

1. Bukal progralm SPSS 
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2. Bualt daltal paldal valrialbel view 

3. Malsukkaln daltal paldal view 

4. Setelalh memunculkaln nilali lallu klik ALnallize → Reggresiion → Linealr 

regressions, lallu pilih linealr 

5. ALkaln muncul kaltal Linealr regressions: salve paldal balgialn residuall, 

centalng under stalndalrdized selalnjutnyal klik continue lallu klik Ok 

6. Selalnjutnyal pilih menu ALnallize lallu pilih nonpalralmetric test, klik legalcy 

diallogs kemudialn pilih submenu 1l-salmle K-S 

7. Malsukkaln valrialbel unstalndalrdized residualls ke kaltal test valrialbel list 

paldal test distribution alktifkaln altalu centalng pilihkaln normall lallu Ok 

8. Sesualikaln dengaln kriterial pengalmbilaln Keputusaln paldal uji normallitals 

yalitu: 

Daltal dikaltalkaln normall, alpalbilal nilali signifikaln lebih besalr 0l,0l5 paldal 

(P›0l.0l5) seballiknyal, alpalbilal nilali signifikaln lebih kecil dalri 0l,0l5 paldal 

(P‹0l,0l5), malkal daltal dikaltalkaln tidalk normall. 

d. Uji Homogenitas 

Pada penelitian ini digunakan dengan SPSS. Uji homogenitals dilalkukaln 

untuk mengetalhui alpalkalh beberalpal valrialn populalsi aldallalh salmal altalu tidalk. 

Homogenitals dilalkukaln dengaln melihalt kealdalaln, kehomogenaln 

(kesalmalaln) populalsi. Untuk menguji homogenitals valrialns digunalkaln uji F 

yalitu: 

Ho: populalsi yalng mempunyali valrialns homogen 

H1l: populalsi yalng tidalk mempunyali homogen Kriterial hipotesis uji 

homogenitals untuk mengalnallisis daltal dallalm penelitialn aldallalh jikal F hitung 
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›F talbel maka Hₒ diterimal yalng beralrti valrialn kedual homogen. Jikal F hitung 

‹F talbel maka Ho di tolalk yalng beralrti valrialns kedual populalsi tidalk 

homogen. 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji homogenitals dengaln 

menggunalkaln SPSS sebalgali berikut: 

1. Bukal progralm SPSS 

2. Bualt daltal paldal valrialbel view 

3. Malsukkaln daltal paldal view 

4. Klik ALnallize pilih compalre mealns >> one waly alnoval kemudialn klik 

nilali daln pindalhkaln paldal dependent list sertal klik kelals daln pindalhkaln 

paldal falctor klik option daln pilih homogeneity of valrialnce test lallu pilih 

continue kemudialn klik Ok 

5. Sesualikaln dengaln kriterial pengalmbilaln Keputusaln paldal uji 

homogenitals sebalgali berikut: 

 Nilali signifikaln ≥ 0,05 malkal daltal mempunyali valrialn yalng homogen 

 Nilali signifikaln < 0,05 malkal daltal mempunyali valrialn yalng tidalk homogen. 

e. Uji Hipotesis 

Paldal penelitialn ini digunalkaln SPSS. Uji hipotesis dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln uji-t paldal talralf signifikaln α = 0,05 Uji t digunalkaln untuk 

mengetalhui aldalnyal pengalruh penggunalaln model pembelaljalraln Problem 

Balsed Lealrning terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal siswal. 

ALdalpun rumus yalng digunalkaln sebalgali berikut: 

Kriterial uji hipotesis untuk mengalnallisis daltal dallalm penelitialn ini 

aldallalh jikal T𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malkal Hₒ ditolalk daln Hₐ diterimal beralrti 
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aldal pengalruh penggunalaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning 

terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal siswal. Jikal T𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

>𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malkal Hₒ diterimal daln Hₐ ditolalk beralrti tidalk aldal pengalruh dallalm 

penggunalaln model Problem Balsed Lealrning terhaldalp kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh. 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh untuk menghitung uji hipotesis dengaln 

menggunalkaln SPSS sebalgali berikut: 

1. Bukal progralm SPSS 

2. Bualt daltal paldal valrialbel view 

3. Malsukkaln daltal paldal view 

4. Klik ALnallyze pilih compalre mealns >> independent salmpling t “nilali” ke test 

valrialbel, “kelals” ke group >> klik continue lallu klik Ok. 

5. Kemudialn klik nilali daln pindalhkaln paldal dependent list sertal klik kelals daln 

pindalhkaln paldal dependent list sertal klik kelals daln pindalhkaln paldal falctor 

klik option daln pilih homegenity of valrialnce test lallu pilih continue 

kemudialn klik Ok. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1l. Deskripsi Data Hasil 

Penelitialn Penelitialn ini dilalkukaln di SD Negeri 1l0l1l80l4 yalng berallalmalt di 

JL. Palsalr IV Gedung Johor, Desal/Keluralhaln Deli Tual, Kec. Nalmo Ralmbe, 

Kalbupalten Deli Serdalng, Sumalteral Utalral 20356 . Penelitialn dilalksalnalkaln paldal 

bulaln Jalnualri hinggal Februalri 20l25 dengaln menggunalkaln dual kelals yalitu kelals III 

AL sebalgali kelals eksperimen yalng meneralpkaln model pembelaljalraln Problem Balsed 

Lealrning (PBL) daln kelals III B sebalgali kelals kontrol yalng menggunalkaln metode 

pembelaljalraln konvensionall (ceralmalh, diskusi, daln talnyal jalwalb). 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti terlebih dalhulu melalkukaln uji 

valliditals daln relialbilitals terhaldalp instrumen penelitialn berupal soall tes kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh. Berikut disaljikaln daltal halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln. 

Uji valliditals dilalkukaln untuk mengetalhui tingkalt kesalhihaln instrumen 

penelitialn. Instrumen yalng vallid beralrti instrumen tersebut dalpalt digunalkaln untuk 

mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur. Uji valliditals dilalkukaln menggunalkaln SPSS 

dengaln teknik korelalsi product moment. Halsil uji valliditals instrumen dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut: 

4.2. Hasil Uji Validitas Instrumen  

Uji valliditals dilalkukaln untuk mengetalhui tingkalt kesalhihaln instrumen 

penelitialn. Instrumen yalng vallid beralrti instrumen tersebut dalpalt digunalkaln untuk 

mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur. Uji valliditals dilalkukaln menggunalkaln SPSS 

dengaln teknik korelalsi product moment. Halsil uji valliditals instrumen dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut: 
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Tabel 4.1l Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Item Soal r hitung r tabel (n=20l, α=0l,0l5) Keterangan 

1l Soall 1l 0l,823 0l,444 Vallid 

2 Soall 2 0l,756 0l,444 Vallid 

3 Soall 3 0l,798 0l,444 Vallid 

4 Soall 4 0l,81l5 0l,444 Vallid 

5 Soall 5 0l,782 0l,444 Vallid 

6 Soall 6 0l,743 0l,444 Vallid 

7 Soall 7 0l,71l2 0l,444 Vallid 

8 Soall 8 0l,80l5 0l,444 Vallid 

Berdalsalrkaln talbel di altals, diketalhui balhwal semual item soall memiliki nilali r hitung 

lebih besalr dalri r talbel (0l,444) dengaln jumlalh responden 20l siswal paldal talralf 

signifikalnsi 5%. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal semual item soall 

dinyaltalkaln vallid daln dalpalt digunalkaln sebalgali instrumen penelitialn. 

4.3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji relialbilitals dilalkukaln untuk mengetalhui tingkalt konsistensi instrumen 

penelitialn. Instrumen yalng relialbel beralrti instrumen tersebut bilal digunalkaln 

beberalpal kalli untuk mengukur objek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal yalng 

salmal. Uji relialbilitals dilalkukaln menggunalkaln SPSS dengaln teknik ALlphal 

Cronbalch. Halsil uji relialbilitals instrumen dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Soal 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

0l,876 8 Relialbel 

Berdalsalrkaln talbel di altals, diperoleh nilali Cronbalch's ALlphal sebesalr 0l,876. Nilali 

tersebut lebih besalr dalri 0l,6 yalng menjaldi baltals minimum relialbilitals instrumen. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal instrumen penelitialn dinyaltalkaln 

relialbel daln dalpalt digunalkaln untuk penelitialn. 

Sebelum diberikaln perlalkualn, kedual kelals diberikaln pre-test untuk mengetalhui 

kemalmpualn alwall siswal dallalm memecalhkaln malsallalh maltemaltikal. Daltal halsil pre-

test kelals eksperimen daln kelals kontrol dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 4.3 Perhitungan Data Berdasarkan Statistic Deskriptif 

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1l. N 20l 20l 

2. 𝑋‾ 86,1l 78, 4 

3. Malx 97 95 

4. Min 70l 60l 

5. S 6,87 8,75 

6. 
S2 47,1l969 76,5625 
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Rekapitulasi nilai siswa kelas eksperimen 

 

NO NAMA NILAI 

1l. A1 85 

2. A2 80 

3. A3 79 

4. A4 80 

5. A5 90 

6. A6 95 

7. A7 80 

8. A8 70 

9. A9 86 

1l0l. A10 80 

1l1l. A11 90 

1l2. A12 93 

13. A13 90 

14. A14 97 

15. A15 80 

16. A16 86 

17. A17 90 

18. A18 86 

1l9. A19 95 

20l. A20 90 

Jumlalh 1722 

Raltal-raltal 86,1 
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Rekapitulasi nilai siswa kelas control 

 

NO NAMA NILAI 

1l. B1 60l 

2. B2 95 

3. B3 89 

4. B4 64 

5. B5 84 

6. B6 80l 

7. B7 72 

8. B8 68 

9. B9 73 

1l0l. B10 75 

1l1l. B11 82 

1l2. B12 80l 

1l3. B13 70l 

1l4. B14 82 

1l5. B15 78 

1l6. B16 78 

1l7. B17 90l 

1l8. B18 84 

1l9. B19 79 

20l. B20 84 

Jumlalh 1l567 

Raltal-raltal 78,4 
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Analisis Data Hasil Pre-test (Tes Awal) 

Diberikannya penilaian berbasis proyek di awal agar mengetahui suatu 

perbedaan kemampuan siswa sebelum diberikannya perlakuan dalam proses 

pembelajaran. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang 

dimiliki siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil pretest akan di olah 

oleh peneliti untuk dijadikan suatu pedoman dalam melanjutkan tahap peneliti 

selanjutnya.  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk kelas kontrol yaitu siswa 

kelas SD Negeri 101804. Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas 

tersebut, dapat diketahui yakni hasil pretest pada kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan yang mana jumlah siswa kelas kontrol yakni 20 siswa dengan perolehan 

nilai rata-rata (mean) yaitu 77,7 dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh siswa 

yaitu 95 dan perolehkan nilai terendah siperoleh siswa yaitu 60. Untuk lebih lanjut 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Interval Frekuensi Presentase % 

60 - 65 2 10 % 

66 - 70 2 10 % 

71 - 75 3  15 % 

76 - 80 5  25 % 

81 - 85 5  25 % 

86 - 90 2  10 % 

91 - 95 1 5 % 

Total 20   100 % 

Rata - Rata 77,7 

Tertinggi 95 

Terendah 60 



54 
 

 
 

 

Analisis Data Hasil Pos-test  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk kelas eksperimen yaitu 

siswa kelas SD Negeri 101804. Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari 

kelas tersebut, dapat diketahui yakni hasil post test pada kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan yang mana jumlah siswa kelas eksperimen yakni 20 siswa 

dengan perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu 77,7 dengan perolehan nilai tertinggi 

diperoleh siswa yaitu 95 dan perolehkan nilai terendah siperoleh siswa yaitu 60. 

Untuk lebih lanjut dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Interval Frekuensi Presentase % 

70 - 74 1 5 % 

75 - 79 1  5 % 

80 - 84 5  25 % 

85 - 89 4  20 % 

90 - 94 6  30 % 

95 - 97 3  15 % 

Total 20   100 % 

Rata - Rata 87,35 

Tertinggi 97 

Terendah 70 

 

 

4.4. Analisis Data 

4.4.1l. Uji Normalitas 

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal halsil penelitialn 

berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals dilalkukaln menggunalkaln SPSS 
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dengaln teknik Kolmogorov-Smirnov. Halsil uji normallitals daltal pre-test daln post-

test kelals eksperimen daln kelals kontrol dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnoval Shalpiro-Wilk 

 

 

kelals Staltistic df Sig. 
Staltisti 

c 

df Sig. 

Pemecalhaln PostEksp .1l65 20l .1l59 .939 20l .229 

 Malsallalh PostKon .1l34 20l .20l0l .983 20l .963 

. This is al lower bound of the true significalnce. 

a. Lilliefors Significalnce Correction 

Berdalsalrkaln dalri talbel Shalpiro-Wilk t kelals eksperimen memiliki 

nilali Sig nyal sebesalr 0l,229. Sedalngkaln kelals kontrol memiliki nilali Sig 

sebesalr 0l,963. ALrtinyal 0l,229 daln 0l,963 besalr dalri 0l,0l5 sehinggal daltal 

berdistribusi normall. 

4.4.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitals bertujualn untuk melihalt alpalkalh salmpel mempunyali valrialn 

yalng homogen altalu tidalk. Uji homogenitals ini menggunalkaln SPSS 29 dengaln 

kriterial jikal nilali Sig. Levene > 0l,0l5 malkal daltal homogen daln seballiknyal. Setelalh 

dilalkukaln uji homogenitals, malkal didalpaltkaln daltal sebalgali berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Staltistic 

df1l df2 Sig. 

Pemecalhaln 

Malsallalh 

Balsed on Mealn .654 1l 38 .424 

Balsed on Medialn .565 1l 38 .457 

Balsed on Medialn alnd 

with aldjusted df 

.565 1l 34.0l37 .457 

Balsed on trimmed mealn .61l5 1l 38 .438 

Berdalsalrkaln dalri talbel Homogenity of Valrialnce Test dalpalt dilihalt nilali paldal vallue 

sig. 0l,424. Hall ini menunjukkaln nilali 0l,424 > 0l,0l5 malkal valrialns seluruh valrialbel 

bersifalt homogen. 

4.4.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilalkukaln untuk mengetalhui hipotesis alspek kognitif 

(pengetalhualn) diterimal altalu ditolalk. Pengaljualn hipotesis ini dilalkukaln melallui uji-

t dengaln balntualn SPSS (Staltisticall Product alnd Service Solution) versi 29 jikal nilali 

sig. (2-taliled) <0l,0l5 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Seballiknyal alpalbilal Thitung 

> Ttalbel malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. 

Berikut galmbalraln talbel halsil alnallisis uji t kelals kontrol yalitu kelals V AL daln kelals 

eksperimen kelals V B. 

 



58 
 

 
 

 Jumlalh valrialbel  = 2  

Jumlalh responden/ daltal (n)  = 40l  

Talralf Sig. (2 sisi)  = 0l,0l5 

Deraljalt bebals (df)  = n- k 

= 40l – 2 

= 38 

T talbel    = 2,0l2439 

Tabel 4.6 Hasil Analisi Uji t Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

  

kelals 

 

N 

 

Mealn 

Std. 

Devialtion 

Std. Error 

Mealn 

nilali 

posttest 

1l Eks 20l 86.1l0l 6.874 1l.537 

2 Kon 20l 78.35 8.750l 1l.956 

kelals kontrol terdalpalt raltal-raltal nilali posttes kelals eksperimen 86, 1l0l daln kelals 

kontrol 78,4. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Indenpendent Samples Test 

Levene's 
Test 
for 

Equallity of 

Valrialnces 

 
t-test for Equallity of Mealns 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
df 

 
Significalnc
e 

 

 

Mealn 

Differ

e nce 

 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% 
Confidence 
Intervall of 

the 
Difference 

One- 
Side

d p 

Two- 
Side

d p 
 
Lower 

 
Upper 

nilali 
postt

e st 

Equall 
valrialnc

es 

.654 .424 3.1l1l5 38 .0l0l2 .0l0l3 7.750l 2.488 2.71l3 1l2.787 
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alssume

d 

Equall 
valrialnces 
not 
alssumed 

  3.1l1l5 35. 
98 
4 

.0l0l2 .0l0l4 7.750l 2.488 2.70l4 1l2.796 

 

Pengujialn berdalsalrkaln uji t dengaln SPSS versi 29, halsil alnallisis diperoleh 

nilali 𝛼 sig dallalm dual sisi altalu sig (2-taliled) sebesalr = 0l,0l0l3 daln 0l,0l0l4 dengaln dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln alpalbilal sig 𝛼 < 0l,0l5 daln Thitung > Ttalbel malkal Hal 

diterimal daln H0l ditolalk. Malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal (0l,0l0l3 daln 0l,0l0l4 

< 0l,0l5). Hall ini beralrti H0l yalng berbunyi tidalk terdalpalt perbedalaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh pesertal didik menggunalkaln model Problem Balsed Lealrning 

ditolalk daln Hal diterimal. ALrtinyal terdalpalt perbedalaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh alntalral yalng menggunalkaln model Problem Balsed Lealrning dengaln yalng 

tidalk menggunalkaln model Problem Balsed Lealrning. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal halsil tes kemalmpualn pemecalhaln malsallalh pesertal 

didik yalng menggunalkaln model Problem Balsed Lealrning terdalpalt perbedalaln 

terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln malsallalh pesertal didik dibalndingkaln dengaln yalng 

menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall. Dengaln demikialn, dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal penggunalaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning 

berpengalruh signifikaln terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln malsallalh dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal di kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 101804. 

4.5 Pembahasan 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika siswa 

kelas III di SD Negeri 101804? 
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, penerapan model Problem Based Learning 

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang 

ditunjukkan dengan kemampuan mereka mengidentifikasi permasalahan 

matematika, Menyusun strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil dari strategi 

yang digunakan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model Problem Based Learning dan siswa yang diajar dengan metode 

konvesional. Model Problem Based Learning terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, di mana siswa menjadi 

lebih mandiri dan aktif dalam mencari solusi, serta mampu mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam Pembelajaran 

matematika sebelum menggunakan model Problem Based Learning dikelas III 

di SD Negeri 101804? 

Sebelum diterapkan model Problem Based Learning, proses pembelajaran di kelas 

III masih bersifat konvesional, didominasi oleh metode ceramah dan pemberian 

tugas. Dalam situasi ini, siswa menunjukkan partisipasi yang rendah dalam diskusi 

dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa hanya mampu menyelesaikan 

soal-soal yang bersifat prosedural dan mengalami kesulitan dalam soal-soal yang 

menuntut pemahaman konsep dan strategi penyelesaian masalah. Kondisi ini 

mencerminkan rendahnya kemampuan pemecehan masalah siswa sebelum 



61 
 

 
 

penerapan model Problem Based Learning, yang ditandai dengan kurangnya 

kemampuan dalam merumuskan masalah, memilih strategi penyelesaian, dan 

melakukan refleksi terhadap jawaban mereka sendiri. 

3. Pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika sesudah menggunakan model problem based learning dikelas III 

di SD Negeri 101804? 

Setelah penerapan model Problem Based Learning, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil post-test siswa di kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan skor 

dibandingkan hasil pre-test. Peningkatan ini tidak hanya dalam aspek prosedural, 

tetapi juga dalam hal kemampuan berpikir kritis, membuat perencanaan, 

menyelesaikan masalah berdasarkan perencanaan yang disusun, dan melakukan 

evaluasi terhadap solusi yang di peroleh. Penerapan Problem Based Learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlihat dalam diskusi kelompok, 

mengeksplorasi permasalahan kontekstual, dan mengembangkan pemahaman 

konsep melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, Problem Based Learning 

membantu siswa membangun pengetahuan mereka secara aktif dan memperkuat 

keterampilan pemecahan masalah yang sebelumnya lemah. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh peneliti lalkukaln, dalpalt dilihalt 

balhwal peneralpaln model Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal menghalsilkaln nilali raltal-raltal yalng lebih balik dalripaldal 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model Konvensionall paldal kelals III-AL daln 

Kelals III-B di SD Negeri 101804. Halsil deskripsi daln alnallisis daltal menunjukkaln 

balhwal alspek kemalmpualn pemecalhaln malsallalh pesertal didik dengaln menggunalkaln 
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trealtment Model Problem Balsed Lealrning lebih balik dalripaldal pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln Model Konvensionall. Penilalialn alspek kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh dilalkukaln melallui soall tes kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

pesertal didik. Terlihalt pesertal didik yalng mendalpalt perlalkualn pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln Model Problem Balsed Lealrning mendalpalt nilali raltal-raltal yalng lebih 

tinggi dibalndingkaln dengaln pembelaljalraln Konvensionall. Skor raltal-raltal dallalm 

alspek kemalmpualn pemecalhaln malsallalh dengaln menggunalkaln Model Problem 

Balsed Lealrning yalitu 83,25. Sedalngkaln paldal pembelaljalraln Konvensionall 

memperoleh raltal-raltal yalitu 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis uji hipotesis terhaldalp kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh pesertal didik dengaln melalkukaln uji Independent Salmples Test didalpaltkaln 

nilali sig.(2-taliled) 0l,0l0l3 sehinggal nilali sig. < 0l,0l5 daln nilali Thitung 5,764 > Ttalbel 

2,0l24. Malkal sesuali dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji Independent Salmple 

Test, dalpalt disimpulkaln Hal diterimal daln Ho ditolalk, yalng alrtinyal peneralpaln model 

Problem Balsed Lealrning dallalm pembelaljalraln maltemaltikal memberikaln halsil 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng lebih balik dalri paldal pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln Model Konvensionall di kelals III SD Negeri 1l0l1l80l4. 

Paldal salalt pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln trealtment 

Model Problem Balsed Lealrning, dimalnal alwall pembelaljalraln pendidik memberikaln 

sebualh permalsallalhaln kontekstuall mengenali malteri yalng dibalhals, dengaln aldalnyal 

permalsallalhaln tersebut pesertal didik dihalralpkaln malmpu mengidentifikalsi malsallalh 

daln menemukaln solusi dalri permalsallalhaln yalng diberikaln. Kemudialn pesertal didik 

dimintal berdiskusi menyelesalikaln soall yalng diberikaln. Setelalh itu pesertal didik 

dialralhkaln untuk mempresentalsikaln halsil dalri diskusi yalng merekal lalkukaln. 
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Pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning alkaln 

memberikaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng tepalt kepaldal pesertal didik 

dallalm memalhalmi pembelaljalraln maltemaltikal. Paldal pembelaljalraln tersebut pesertal 

didik dialjalk lalngsung terlibalt dallalm proses pembelaljalraln, pesertal didik dimintal 

untuk mengalnallisis permalsallalhaln daln mencalri solusi dengaln menggunalkaln 

pemalhalmaln maltemaltikal merekal, selalin itu sualsalnal pembelaljalraln alkaln teralsal 

menyenalngkaln kalrenal siswal alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

Hall ini relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sumalrsaln (20l21l), 

yalng memberikaln halsil alnallisis pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning terhaldalp 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltis. Dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning menjaldikaln pesertal didik lebih alktif daln 

termotivalsi untuk belaljalr kalrenal pesertal didik dalpalt meningkaltkaln kemalmpualnnyal 

dallalm proses pembelaljalraln, sehinggal pesertal didik dalpalt menemukaln ide-ide 

pemecalhaln malsallalh sendiri. Selalin itu, penelitialn Tialral & Mulyalnal (20l22) jugal 

menyimpulkaln balhwal model Problem Balsed Lealrning efektif dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn siswal untuk mengalnallisis daln menyelesalikaln permalsallalhaln 

maltemaltikal dallalm konteks kehidupaln sehalri-halri. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln mengenali 

"Pengalruh Model Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning Terhaldalp 

Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Dallalm Pembelaljalraln Maltemaltikal di 

Kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 101804", malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Peneralpaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) terbukti 

memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh maltemaltikal paldal siswal kelals III Sekolalh Dalsalr Negeri 

1l0l1l80l4. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil uji hipotesis menggunalkaln uji-t 

yalng menunjukkaln balhwal T<sub>hitung</sub> < T<sub>talbel</sub>, 

sehinggal H₀ ditolalk daln H<sub>al</sub> diterimal. 

2. Siswal paldal kelals eksperimen yalng dialjalrkaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning menunjukkaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh yalng lebih balik dibalndingkaln dengaln siswal paldal kelals 

kontrol yalng dialjalrkaln menggunalkaln metode konvensionall (ceralmalh, 

diskusi, daln talnyal jalwalb). 

3. Model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning berhalsil meningkaltkaln 

alktivitals belaljalr siswal melallui pemecalhaln malsallalh secalral berkelompok, 

yalng mendorong siswal untuk berpikir kritis, bekerjal salmal, daln 

mengembalngkaln kemalmpualn alnallisis dallalm menyelesalikaln malsallalh 

maltemaltikal khususnyal paldal malteri pecalhaln sederhalnal. 
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4. Pembelaljalraln dengaln model PBL memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal 

untuk terlibalt alktif dallalm proses pembelaljalraln, mengidentifikalsi malsallalh, 

merumuskaln hipotesis, mengumpulkaln daltal, daln menemukaln solusi, 

sehinggal siswal tidalk halnyal memalhalmi konsep tetalpi jugal malmpu 

mengalplikalsikalnnyal dallalm penyelesalialn malsallalh. 

5.2.Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln di altals, berikut beberalpal salraln 

yalng dalpalt dialjukaln: 

1. Bagi Guru 

 Guru disalralnkaln untuk meneralpkaln model pembelaljalraln Problem 

Balsed Lealrning sebalgali allternaltif dallalm pembelaljalraln maltemaltikal, 

khususnyal untuk meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

siswal. 

 Guru perlu mempersialpkaln perencalnalaln pembelaljalraln yalng maltalng 

sebelum meneralpkaln model PBL, termalsuk meralncalng 

permalsallalhaln yalng relevaln dengaln kehidupaln sehalri-halri siswal. 

 Guru hendalknyal memberikaln bimbingaln daln alralhaln yalng tepalt 

selalmal proses pembelaljalraln dengaln model PBL, terutalmal balgi 

siswa yalng malsih kesulitaln dallalm memalhalmi daln menyelesalikaln 

masalah. 

2. Bagi Sekolah 

 Pihalk sekolalh hendalknyal mendukung daln memfalsilitalsi guru dallalm 

meneralpkaln model pembelaljalraln inovaltif seperti PBL dengaln 

menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali. 
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 Sekolalh dalpalt mengaldalkaln pelaltihaln altalu workshop balgi guru-guru 

tentalng peneralpaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning 

untuk meningkaltkaln kompetensi guru dallalm mengimplementalsikaln 

model tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt melalkukaln penelitialn dengaln 

calkupaln malteri yalng lebih luals daln paldal jenjalng kelals yalng berbedal 

untuk melihalt efektivitals model PBL dallalm pembelaljalraln 

maltemaltikal. 

 Penelitialn selalnjutnyal dalpalt mengkombinalsikaln model PBL dengaln 

model altalu metode pembelaljalraln lalin untuk mendalpaltkaln halsil yalng 

lebih optimall. 

 Peneliti selalnjutnyal dalpalt mengembalngkaln instrumen penelitialn 

yalng lebih komprehensif untuk mengukur kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh siswal secalral lebih mendallalm. 

4. Bagi Siswa 

 Siswal dihalralpkaln dalpalt berpalrtisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln 

dengaln model PBL daln tidalk ralgu untuk bertalnyal sertal 

mengungkalpkaln pendalpalt. 

 Siswal hendalknyal melaltih kemalmpualn pemecalhaln malsallalh tidalk 

halnyal di sekolalh tetalpi jugal dallalm kehidupaln sehalri-halri dengaln 

mengalplikalsikaln lalngkalh-lalngkalh penyelesalialn malsallalh yalng telalh 

dipelaljalri. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 20l24 

MATEMATIKA SD KELAS 3 

A. INFORMASI UMUM 

Nalmal Penyusun : Dellal ALrsital Simaltupalng 

Institusi  : SDN 101804 

Jenjalng Sekolalh : SD 

Maltal Pelaljalraln : Maltemaltikal 

False/Kelals  : A/3 

Balb/Temal  : 6 (Pecalhaln) 

Subtemal  : 1l. Pengenallaln Pecalhaln 

ALlokalsi Walktu  : Jalm ke-3 

Talhun Pembelaljalraln : 20l24/20l25 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berimaln Bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, daln Beralkhlalk Mulial 

2. Malndiri 

3. Bernallalr Kritis 

4. Bergotong Royong 

5. Krealtif 

KOMPETENSI AWAL 

1. Mengenall pecalhaln sebalgali balgialn dalri keseluruhaln seperti 
1𝑙

2
 , 

1𝑙

3
 daln 

1𝑙

4
 (C1l). 

2. Menyebutkaln balgialn-balgialn yalng berbedal dalri saltu kesaltualn (C2). 

3. Menyusun pecalhaln sederhalnal dengaln galmbalr altalu bendal konkret (C3). 

SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

1. ALlalt peralgal pecalhaln (minsallnyal kue pecalh, pizzal pecalh, altalu allalt peralgal lalinnyal). 

2. Palpaln tulis, spidol, daln buku caltaltaln. 

3. Kalrtu pecalhaln untuk permalinaln 

4. LKPD 

MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Pembelajaran: Problem Based Learning 

 Pendekatan: Saintifik 
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JUMLAH SISWA 

 Kelals Kontrol (24 siswal) 

B. KOMPENEN INTI 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase A 

Paldal false ini pesertal didik halrus memalhalmi konsep pecalhaln sederhalnal yalng dimalnal siswal dalpalt 

memalhalmi pecalhaln sebalgali balgialn dalri sualtu kesaltualn altalu balgialn dalri keseluruhaln. 

 

Pemahaman Bermakna 

Dengaln memalhalmi malteri ini, siswal dihalralpkaln algalr siswal tidalk halnyal menghalfall, tetalpi jugal dalpalt 

mengalitkaln konsep tersebut dengaln kehidupaln sehalri-halri merekal. Misallnyal, dengaln menggunalkaln 

pecalhaln untuk membalgi malkalnaln altalu mengaltur walktu. Melallui alktivitals pralktis, siswal alkaln melihalt 

balhwal pecalhaln bukaln halnyal konsep maltemaltis, tetalpi jugal allalt yalng bergunal dallalm pemecalhaln 

malsallalh sehalri-halri. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswal dalpalt mengenalli pecalhaln sederhalnal daln menyebutkaln jenis-jenis pecalhaln dengaln benalr 

(C1). 

2. Siswal dalpalt menjelalskaln alrti daln contoh pecalhaln sederhalnal dallalm kehidupaln sehalri-halri (C2). 

3. Siswal dalpalt mengindentifikalsi pecalhaln sederhalnal dallalm galmbalr daln bendal sehalri-halri sertal 

menyelesalikaln soall terkalit pecalhaln sedehalnal (C3). 

4. Siswal dalpalt menggalmbalr daln membalndingkaln pecalhaln sederhalnal dalri saltualn yalng salmal dallalm 

berbalgali konteks (C3). 

 

Pertanyaan Pematik 

1. ALpal yalng kalmu ketalhui tentalng pecalhaln? 

2. Jikal aldal 4 balgialn cokelalt, daln kalmu mengalmbil 2 balgialn, balgalimalnal calral menuliskaln pecalhaln 

yalng kalmu almbil? 

3. ALpal yalng dimalksud dengaln pembilalng daln penyebut dallalm sebualh pecalhaln? 
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4. Jikal sebualh kue dibalgi menjaldi 5 balgialn daln kalmu malkaln 3 balgialn, beralpal pecalhaln yalng sudalh 

kalmu malkaln? 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Estimasi 

Waktu 

 1. Guru memberikaln sallalm, menyalpal siswal, menalnyalkaln kalbalr 

daln kondisi Kesehaltaln siswal. Salmball mengingaltkaln siswal untuk 

selallu bersyukur altals segallal nikmalt Tuhaln Yalng Malhal Esal 

 

 

 

Pendahuluan 

2.  menekalnkaln pentingnyal berdoal, algalr alpal yalng dikerjalkaln daln 

ilmu yalng didalpalt alkaln bermalnfalalt, sallalh saltu siswal dimintal 

untuk memimpin doal 

 

 

1l0l menit 

 3. Guru mengecek kesialpaln diri dengaln mengecek kehaldiraln 

(albsensi) daln memeriksal keralpialn palkalialn sebelum memulali 

kegialtaln pembelaljalraln 

 

 4. Guru memberikaln alpersepsi dengaln mengingaltkaln siswal paldal 

malteri yalng lallu 

 

 5. Memberikaln motivalsi siswal alkaln pentingnyal malteri yalng alkaln 

dipelaljalri salalt ini 

 

 (Sintak 1l: Membuka Pelajaran dengan Pertanyaan Menantang 

dan menyajikan informasi) 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru mengalitkaln malteri dengaln kehidupaln sehalri-halri. Contoh: 

“Kallialn pernalh membalgi pizzal altalu kue menjaldi beberalpal 

balgialn? Itulalh contoh pecalhaln!” 

2. Mengaljalk siswal untuk berdiskusi tentalng pembalgialn bendal 

dallalm bentuk pecalhaln. 

 

 

 

 

60l Menit 

 (Sintak 2: Penyelidikan dan Penjelasan)  

 3. Guru menjelalskaln konsep pecalhaln sederhalnal, misallnyal pecalhaln 

1𝑙

2
 , 

1𝑙

3
 , daln 

1𝑙

4
 menggunalkaln galmbalr bendal. 

4. Menyedialkaln berbalgali galmbalr bendal untuk dipotong daln dibalgi 

oleh siswal, seperti galmbalr pizzal, kue, daln bualh. 
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5. Siswal berdiskusi daln mencobal membualt pecalhaln sederhalnal dalri 

bendal yalng aldal. 

 (Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Mandiri atau Kelompok)  

 6. Siswal mengerjalkaln soall-soall yalng melibaltkaln pecalhaln 

sederhalnal, seperti "Balgi kue menjaldi 2 balgialn yalng salmal 

besalr!" 

7. Guru membimbing siswal untuk memalhalmi pecalhaln dengaln calral 

yalng menyenalngkaln, misallnyal melallui permalinaln altalu alktivitals 

visuall. 

8. Siswal bekerjal dallalm kelompok untuk menyelesalikaln malsallalh 

terkalit pecalhaln. 

 

 (Sintak 4: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah) 

 

 9. Guru memberikaln umpaln ballik daln klalrifikalsi altals halsil 

pekerjalaln siswal. 

10. Guru mengulalng daln memperjelals pemalhalmaln siswal mengenali 

pecalhaln, dengaln menggunalkaln pertalnyalaln pengingalt seperti 

"Balgalimalnal kital bisal membalgi bendal menjaldi dual balgialn yalng 

salmal besalr?" 

 

 

 1. Guru bersalmal pesertal didik melalkukaln refleksi altals 

pembelaljalraln yalng berlalngsung 

 ALpal saljal yalng telalh dipelaljalri dalri kegialtaln halri ini? 

 Balgalimalnal peralsalaln kallialn setelalh belaljalrr? 

 

 

Penutup 

2. Guru bersalmal siswal membualt kesimpulaln altalu ralngkumaln 

halsil pembelaljalraln halri ini 

 

1l0l Menit 

 3. Bertalnyal jalwalb tentalng malteri yalng telalh dipelaljalri (untuk 

mengetalhui halsil ketercalpalialn malteri) 

 

 4. Guru memberi kesempaltaln kepaldal siswal untuk menyalmpalikaln 

pendalpaltnyal tentalng pembelaljalraln yalng telalh diikuti 

 

 5. Guru menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln yalng alkaln daltalng  
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6. Mengaljalk semual siswal berdo’al menurut algalmal daln keyalkinaln 

malsing-malsing (untuk mengalkhiri kegialtaln pembelaljalraln) 

 

 

D. PENILAIAN 

Bentuk Penilaian: 

 Penilalialn Sikalp: Observalsi Sikalp Selalmal Diskusi Kelompok 

 Penilalialn Pengetalhualn: Tes Tertulis 

 Penilalialn Keteralmpilaln: Penilalialn Pralktik daln Proyek Kelompok 

 

Instrumen Penilaian: 

 Penilalialn Sikalp: Observalsi Sikalp 

 Penilalialn Pengetalhualn: Tes Tertulis 

 Penilalialn Keteralmpilaln: Penilalialn Pralktik 

  

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Seriani Bangun, S.Pd. 

 

 

Wali Kelas III-A 

 

 

 

 

 

 

                 Elsa Surbakti, S.Pd. 

 

 

Observer 

 

 

 

Della Arsita Simatupang 
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Lampiran:2 

 

 

 

 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama Penyusun  : DELLA ARSITA SIMATUPANG 

Nama Sekolah  : SD NEGERI 1l0l1l80l4 

Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 

Fase / Kelas   : A / 3 (Tiga) 

Semester   : 2 (Genap) 

  

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 20l24 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 20l24 

MATEMATIKA SD KELAS 3 

A. INFORMASI UMUM 

Nalmal Penyusun : Dellal ALrsital Simaltupalng 

Institusi  : SDN 1l0l1l80l4 

Jenjalng Sekolalh : SD 

Maltal Pelaljalraln : Maltemaltikal 

False/Kelals  : AL / 3 

Balb/Temal  : 6 (Pecalhaln) 

Subtemal  : 1l. Pengenallaln Pecalhaln 

ALlokalsi Walktu  : Jalm ke-3 

Talhun Pembelaljalraln : 2024/2025 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berimaln Bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, daln Beralkhlalk Mulial 

2. Malndiri 

3. Bernallalr Kritis 

4. Bergotong Royong 

5. Krealtif 

KOMPETENSI AWAL 

1. Mengenall pecalhaln sebalgali balgialn dalri keseluruhaln seperti 
1𝑙

2
 , 

1𝑙

3
 , daln 

1𝑙

4
 (C1l). 

2. Menyebutkaln balgialn-balgialn yalng berbedal dalri saltu kesaltualn (C2). 

3. Menyusun pecalhaln sederhalnal dengaln galmbalr altalu bendal konkret (C3). 

SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

1. ALlalt peralgal pecalhaln (minsallnyal kue pecalh, pizzal pecalh, altalu allalt peralgal lalinnyal). 

2. Palpaln tulis, spidol, daln buku caltaltaln. 

3. Kalrtu pecalhaln untuk permalinaln 

4. LKPD 

MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Pembelajaran: Ceramah 

JUMLAH SISWA 
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 Kelals Eksperimen (21l siswal) 

B. KOMPENEN INTI 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase A 

Paldal false ini pesertal didik halrus memalhalmi konsep pecalhaln sederhalnal yalng dimalnal siswal dalpalt 

memalhalmi pecalhaln sebalgali balgialn dalri sualtu kesaltualn altalu balgialn dalri keseluruhaln. 

 

Pemahaman Bermakna 

Dengaln memalhalmi malteri ini, siswal dihalralpkaln algalr siswal tidalk halnyal menghalfall, tetalpi jugal dalpalt 

mengalitkaln konsep tersebut dengaln kehidupaln sehalri-halri merekal. Misallnyal, dengaln menggunalkaln 

pecalhaln untuk membalgi malkalnaln altalu mengaltur walktu. Melallui alktivitals pralktis, siswal alkaln melihalt 

balhwal pecalhaln bukaln halnyal konsep maltemaltis, tetalpi jugal allalt yalng bergunal dallalm pemecalhaln 

malsallalh sehalri-halri. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswal dalpalt mengenalli pecalhaln sederhalnal daln menyebutkaln jenis-jenis pecalhaln dengaln benalr 

(C1l). 

2. Siswal dalpalt menjelalskaln alrti daln contoh pecalhaln sederhalnal dallalm kehidupaln sehalri-halri (C2). 

3. Siswal dalpalt mengindentifikalsi pecalhaln sederhalnal dallalm galmbalr daln bendal sehalri-halri sertal 

menyelesalikaln soall terkalit pecalhaln sedehalnal (C3). 

4. Siswal dalpalt menggalmbalr daln membalndingkaln pecalhaln sederhalnal dalri saltualn yalng salmal dallalm 

berbalgali konteks (C3). 

 

Pertanyaan Pematik 

1. ALpal yalng kalmu ketalhui tentalng pecalhaln? 

2. Jikal aldal 4 balgialn cokelalt, daln kalmu mengalmbil 2 balgialn, balgalimalnal calral menuliskaln pecalhaln 

yalng kalmu almbil? 

3. ALpal yalng dimalksud dengaln pembilalng daln penyebut dallalm sebualh pecalhaln? 

4. Jikal sebualh kue dibalgi menjaldi 5 balgialn daln kalmu malkaln 3 balgialn, beralpal pecalhaln yalng sudalh 

kalmu malkaln? 
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C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Estimasi 

Waktu 

 1. Guru memberikaln sallalm, menyalpal siswal, menalnyalkaln kalbalr 

daln kondisi Kesehaltaln siswal. Salmball mengingaltkaln siswal untuk 

selallu bersyukur altals segallal nikmalt Tuhaln Yalng Malhal Esal 

 

 

 

Pendahuluan 

2. menekalnkaln pentingnyal berdoal, algalr alpal yalng dikerjalkaln daln 

ilmu yalng didalpalt alkaln bermalnfalalt, sallalh saltu siswal dimintal 

untuk memimpin doal 

 

 

1l0l menit 

 3. Guru mengecek kesialpaln diri dengaln mengecek kehaldiraln 

(albsensi) daln memeriksal keralpialn palkalialn sebelum memulali 

kegialtaln pembelaljalraln 

 

 4. Guru memberikaln alpersepsi dengaln mengingaltkaln siswal paldal 

malteri yalng lallu 

 

 5. Memberikaln motivalsi siswal alkaln pentingnyal malteri yalng alkaln 

dipelaljalri salalt ini 

 

 (Sintak 1l: Membuka Pelajaran dengan Pertanyaan Menantang 

dan menyajikan informasi) 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru mengalitkaln malteri dengaln kehidupaln sehalri-halri. Contoh: 

“Kallialn pernalh membalgi pizzal altalu kue menjaldi beberalpal 

balgialn? Itulalh contoh pecalhaln!” 

2. Mengaljalk siswal untuk berdiskusi tentalng pembalgialn bendal 

dallalm bentuk pecalhaln. 

 

 

 

 

60l Menit 

 (Sintak 2: Penyelidikan dan Penjelasan)  

 3. Guru menjelalskaln konsep pecalhaln sederhalnal, misallnyal pecalhaln 

1𝑙

2
 , 

1𝑙

3
 , daln 

1𝑙

4
 menggunalkaln galmbalr bendal. 
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4. Menyedialkaln berbalgali galmbalr bendal untuk dipotong daln dibalgi 

oleh siswal, seperti galmbalr pizzal, kue, daln bualh. 

5. Siswal berdiskusi daln mencobal membualt pecalhaln sederhalnal dalri 

bendal yalng aldal. 

 (Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Mandiri atau Kelompok)  

 6. Siswal mengerjalkaln soall-soall yalng melibaltkaln pecalhaln 

sederhalnal, seperti "Balgi kue menjaldi 2 balgialn yalng salmal 

besalr!" 

7. Guru membimbing siswal untuk memalhalmi pecalhaln dengaln calral 

yalng menyenalngkaln, misallnyal melallui permalinaln altalu alktivitals 

visuall. 

8. Siswal bekerjal dallalm kelompok untuk menyelesalikaln malsallalh 

terkalit pecalhaln. 

 

 (Sintak 4: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah) 

 

 9. Guru memberikaln umpaln ballik daln klalrifikalsi altals halsil 

pekerjalaln siswal. 

10. Guru mengulalng daln memperjelals pemalhalmaln siswal mengenali 

pecalhaln, dengaln menggunalkaln pertalnyalaln pengingalt seperti 

"Balgalimalnal kital bisal membalgi bendal menjaldi dual balgialn yalng 

salmal besalr?" 

 

 

 1. Guru bersalmal pesertal didik melalkukaln refleksi altals 

pembelaljalraln yalng berlalngsung 

 ALpal saljal yalng telalh dipelaljalri dalri kegialtaln halri ini? 

 Balgalimalnal peralsalaln kallialn setelalh belaljalrr? 

 

 

Penutup 

2. Guru bersalmal siswal membualt kesimpulaln altalu ralngkumaln 

halsil pembelaljalraln halri ini 

 

1l0l Menit 

 3. Bertalnyal jalwalb tentalng malteri yalng telalh dipelaljalri (untuk 

mengetalhui halsil ketercalpalialn malteri) 
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 4. Guru memberi kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

menyalmpalikaln pendalpaltnyal tentalng pembelaljalraln yalng 

telalh diikuti 

 

 5. Guru menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln yalng alkaln daltalng  

 

 

 

6. Mengaljalk semual siswal berdo’al menurut algalmal daln 

keyalkinaln malsing-malsing (untuk mengalkhiri kegialtaln 

pembelaljalraln) 

 

 

D. PENILAIAN 

Bentuk Penilaian: 

 Penilalialn Sikalp: Observalsi Sikalp Selalmal Diskusi Kelompok 

 Penilalialn Pengetalhualn: Tes Tertulis 

 Penilalialn Keteralmpilaln: Penilalialn Pralktik daln Proyek Kelompok 

 

Instrumen Penilaian: 

 Penilalialn Sikalp: Observalsi Sikalp 

 Penilalialn Pengetalhualn: Tes Tertulis 

 Penilalialn Keteralmpilaln: Penilalialn Pralktik 

  

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Seriani Bangun, S.Pd. 

 

 

 

Wali Kelas III-B 

 

 

 

 

 

 

Martauli Sihombing, S.Pd. 

 

Observer 

 

 

 

Della Arsita Simatupang 
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Lampiran:3 

 

Lembar Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas III 
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Lampiran:4 

Tabel Uji  validitas 

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan 

1l 0l,529 0l,456 Vallid 

2 0l,722 0l,456 Vallid 

3 0l,752 0l,456 Vallid 

4 0l,678 0l,456 Vallid 

5 0l,593 0l,456 Vallid 

6 0l,479 0l,456 Vallid 

7 0l,50l6 0l,456 Vallid 

8 0l,555 0l,456 Vallid 

 

Tabel Kriteria taksiran reabilitas 

No Reliabilitas Kategori 

1l 0l,80l0l – 1l,0l0l0l Salngalt Tinggi 

2 0l,60l0l – 0l,799 Tinggi 

3 0l,40l0l – 0l,50l0l Cukup 

4 0l,20l0l – 0l,399 Rendalh 

5 0l – 0l,20l0l Salngalt rendalh 

 

Tabel Indeks Kesukaran 

No Indeks Kesukaran (P) Klasifikasi 

1l 0l,0l0l – 0l,30l Sukalr 

2 0l,31l – 0l,70l Sedalng 

3 0l,71l – 1l.0l0l Mudalh 

 

Table kesukaran instrument soalnya 

No Soal Indeks Kesukaran (p) Keterangan 

1l 0l,71l9 Sedalng 

2 0l,895 Mudalh 

3 0l,91l2 Mudalh 

4 0l,70l2 Sedalng 

5 0l,71l9 Mudalh 

6 0l,561l Sedalng 

7 0l,596 Sedalng 

8 0l,649 Sedalng 
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Kriteria tingkat kesukarannya 

Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

Mudalh 2,3,5 3 Soall 

Sedalng 1l,4,6,7,8 5 Soall 

Sukalr - - 

 

Tabel T 

Pr 0l.25 0l.1l0l 0l.0l5 0l.0l25 0l.0l1l 0l.0l0l5 0l.0l0l1l 
df 0l.50l 0l.20l 0l.1l0l 0l.0l50l 0l.0l2 0l.0l1l0l 0l.0l0l2 

1l 1l.0l0l0l0l0l 3.0l7768 6.31l375 1l2.70l6

20l 

31l.820l5

2 

63.656

74 

31l8.30l8

84 

2 0l.81l650l 1l.88562 2.91l999 4.30l26

5 

6.96456 9.9248

4 

22.327

1l2 

3 0l.76489 1l.63774 2.35336 3.1l824

5 

4.540l70l 5.840l9

1l 

1l0l.21l4

53 

4 0l.740l70l 1l.53321l 2.1l31l85 2.7764

5 

3.74695 4.60l40l

9 

7.1l731l

8 

5 0l.72669 1l.47588 2.0l1l50l5 2.570l5

8 

3.36493 4.0l321l

4 

5.8934

3 

6 0l.71l756 1l.43976 1l.9431l8 2.4469

1l 

3.1l4267 3.70l74

3 

5.20l76

3 

7 0l.71l1l1l4 1l.41l492 1l.89458 2.3646

2 

2.99795 3.4994

8 

4.7852

9 

8 0l.70l639 1l.39682 1l.85955 2.30l60l

0l 

2.89646 3.3553

9 

4.50l0l7

9 

9 0l.70l272 1l.3830l3 1l.8331l1l 2.2621l

6 

2.821l44 3.2498

4 

4.2968

1l 

1l0l 0l.69981l 1l.3721l8 1l.81l246 2.2281l

4 

2.76377 3.1l692

7 

4.1l437

0l 

1l1l 0l.69745 1l.36343 1l.79588 2.20l0l9

9 

2.71l80l8 3.1l0l58

1l 

4.0l247

0l 

1l2 0l.69548 1l.35622 1l.78229 2.1l788

1l 

2.681l0l0l 3.0l545

4 

3.9296

3 

1l3 0l.69383 1l.350l1l7 1l.770l93 2.1l60l3

7 

2.650l31l 3.0l1l22

8 

3.851l9

8 

1l4 0l.69242 1l.3450l3 1l.761l31l 2.1l447

9 

2.62449 2.9768

4 

3.7873

9 

1l5 0l.691l20l 1l.340l61l 1l.7530l5 2.1l31l4

5 

2.60l248 2.9467

1l 

3.7328

3 

1l6 0l.690l1l3 1l.33676 1l.74588 2.1l1l99

1l 

2.58349 2.920l7

8 

3.6861l

5 

1l7 0l.68920l 1l.33338 1l.73961l 2.1l0l98

2 

2.56693 2.8982

3 

3.6457

7 

1l8 0l.68836 1l.330l39 1l.7340l6 2.1l0l0l9 2.55238 2.8784 3.61l0l4
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2 4 8 

1l9 0l.68762 1l.32773 1l.7291l3 2.0l930l

2 

2.53948 2.860l9

3 

3.5794

0l 

20l 0l.68695 1l.32534 1l.72472 2.0l859

6 

2.52798 2.8453

4 

3.551l8

1l 

21l 0l.68635 1l.3231l9 1l.720l74 2.0l796

1l 

2.51l765 2.831l3

6 

3.5271l

5 

22 0l.68581l 1l.321l24 1l.71l71l4 2.0l738

7 

2.50l832 2.81l87

6 

3.50l49

9 

23 0l.68531l 1l.31l946 1l.71l387 2.0l686

6 

2.49987 2.80l73

4 

3.4849

6 

24 0l.68485 1l.31l784 1l.71l0l88 2.0l639

0l 

2.4921l6 2.7969

4 

3.4667

8 

25 0l.68443 1l.31l635 1l.70l81l4 2.0l595

4 

2.4851l1l 2.7874

4 

3.450l1l

9 

26 0l.6840l4 1l.31l497 1l.70l562 2.0l555

3 

2.47863 2.7787

1l 

3.4350l

0l 

27 0l.68368 1l.31l370l 1l.70l329 2.0l51l8

3 

2.47266 2.770l6

8 

3.421l0l

3 

28 0l.68335 1l.31l253 1l.70l1l1l3 2.0l484

1l 

2.4671l4 2.7632

6 

3.40l81l

6 

29 0l.6830l4 1l.31l1l43 1l.6991l3 2.0l452

3 

2.4620l2 2.7563

9 

3.3962

4 

30l 0l.68276 1l.31l0l42 1l.69726 2.0l422

7 

2.45726 2.750l0l

0l 

3.3851l

8 

31l 0l.68249 1l.30l946 1l.69552 2.0l395

1l 

2.45282 2.7440l

4 

3.3749

0l 

32 0l.68223 1l.30l857 1l.69389 2.0l369

3 

2.44868 2.7384

8 

3.3653

1l 

33 0l.6820l0l 1l.30l774 1l.69236 2.0l345

2 

2.44479 2.7332

8 

3.3563

4 

34 0l.681l77 1l.30l695 1l.690l92 2.0l322

4 

2.441l1l5 2.7283

9 

3.3479

3 

35 0l.681l56 1l.30l621l 1l.68957 2.0l30l1l

1l 

2.43772 2.7238

1l 

3.340l0l

5 

36 0l.681l37 1l.30l551l 1l.68830l 2.0l280l

9 

2.43449 2.71l94

8 

3.3326

2 

37 0l.681l1l8 1l.30l485 1l.6870l9 2.0l261l

9 

2.431l45 2.71l54

1l 

3.3256

3 

38 0l.681l0l0l 1l.30l423 1l.68595 2.0l243

9 

2.42857 2.71l1l5

6 

3.31l90l

3 

39 0l.680l83 1l.30l364 1l.68488 2.0l226

9 

2.42584 2.70l79

1l 

3.31l27

9 
40l 0l.680l67 1l.30l30l8 1l.68385 2.0l21l0l

8 
2.42326 2.70l44

6 
3.30l68

8 
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Lampiran 5: Lembar Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas III 

 

 

 



90 
 

 
 

Lampiran 6: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 7: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 8l: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 9: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 10: Materi (Pecahan Sederhana) 

Materi Pecahan Sederhana Kelas 3 SD 

1l. Pengertian Pecahan 

 Pecalhaln aldallalh balgialn dalri saltu kesaltualn yalng dibalgi menjaldi beberalpal 

balgialn yalng salmal besalr. 

 Contoh: Jikal sebualh kue dipotong menjaldi 4 balgialn yalng salmal besalr, malkal 

setialp potongaln aldallalh 
1𝑙

4
. 

2. Bagian-Bagian Pecahan 

 Penyebut: ALngkal di balwalh galris pecalhaln, menunjukkaln jumlalh balgialn 

dallalm saltu kesaltualn. Contoh: 
1𝑙

4
, alngkal 4 aldallalh penyebut. 

 Pembilang: ALngkal di altals galris pecalhaln, menunjukkaln jumlalh balgialn yalng 

dialmbil. Contoh: 
1𝑙

4
, alngkal 1l aldallalh pembilalng. 

3. Jenis-Jenis Pecahan 

 Pecahan Biasa: Pecalhaln dengaln pembilalng lebih kecil dalri penyebut, 

seperti 
2

5
. 

 Pecahan Sejati: Pecalhaln dengaln nilali kuralng dalri 1l, seperti 
3

4
. 

 Pecahan Campuran: Galbungaln bilalngaln bulalt daln pecalhaln, seperti 1l
1𝑙

2
 . 

4. Membaca dan Menulis Pecahan 

 Siswal dialjalrkaln calral membalcal pecalhaln, misallnyal:  

 
1𝑙

2
 : Saltu per dual 

 
3

4
 : Tigal per empalt 

 1l
1𝑙

2
 : Saltu daln saltu per dual 

5. Membandingkan Pecahan 
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 Menentukaln pecalhaln yalng lebih besalr altalu lebih kecil dengaln 

menggunalkaln galmbalr altalu alngkal. 

 Contoh:  

 
1𝑙

3
 < 

1𝑙

2
, kalrenal 

1𝑙

3
 lebih kecil dalri 

1𝑙

2
. 

 Membalndingkaln pecalhaln dengaln penyebut yalng salmal. 

6. Operasi Matematika pada Pecahan 

 Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Sama: 
1𝑙

4
 + 

2

4
 = 

3

4
 

 Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Sama: 
3

5
 - 

1𝑙

5
 = 

2

5
 

 Operalsi ini difokuskaln paldal penyebut yalng salmal untuk mempermudalh 

pemalhalmaln. 

7. Representasi Pecahan 

 Menggunalkaln bendal konkret seperti kertals yalng dilipalt, kue yalng dipotong, 

altalu dialgralm lingkalraln untuk membalntu siswal memalhalmi konsep pecalhaln. 

8. Penerapan Pecahan dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 Contoh: Membalgi malkalnaln, menghitung balgialn walktu, altalu mengukur 

palnjalng dengaln penggalris. 

9. Latihan Soal Pecahan 

 Soall sederhalnal tentalng membalcal, menulis, daln membalndingkaln pecalhaln. 

 Contoh soall:  

1. Sebutkaln pecalhaln yalng menunjukkaln 2 dalri 4 balgialn yalng salmal 

besalr! 

2. Malnal yalng lebih besalr, 
1𝑙

3
 altalu 

2

5
 ? 

3. Jikal sebualh kue dibalgi menjaldi 8 balgialn daln kalmu malkaln 3 balgialn, 

pecalhaln yalng menunjukkaln balgialn yalng kalmu malkaln aldallalh? 

1l0l. Evaluasi dan Refleksi 



96 
 

 
 

 Menggunalkaln soall cerital altalu permalinaln untuk mengukur pemalhalmaln 

siswal tentalng pecalhaln. 

 Mengaljalk siswal berbalgi pengallalmaln merekal tentalng balgalimalnal pecalhaln 

digunalkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 
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Lampiran 11: 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

PADA MATERI MATEMATIKA PECAHAN SEDERHANA 

Kelas   : III (Tiga) 

Semester  : Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Pecahan Sederhana 

No Indikator 

Polya 

Tujuan 

Pembelajaran 

Bentuk 

Soal 

Bentuk 

Aspek 

No Soal dan Soal 

1l.  Memalhalmi 

Malsallalh 

Siswal dalpalt 

mengidentifikalsi 

balgialn-balgialn 

pecalhaln 

Esali C1l 1l.Sebutkaln 3 

contoh pecalhaln 

sederhalnal! 

     2. Paldal pecalhaln 
3

5
  

sebutkaln 

pembilalng daln 

penyebutnyal! 

2. Merencalnalkaln 

Solusi 

Pemecalhaln 

Malsallalh 

Siswal dalpalt 

menyebutkaln 

jenis-jenis 

pecalhaln 

Esali C2 3.Jelalskaln alpal 

yalng dimalksud 

dengaln pecalhaln 
2

5
 ! 
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     4.Malnalkalh yalng 

lebih besalr, 
2

3
  altalu 

3

4
 ? Jelalskaln! 

     5.Jikal aldal sebualh 

kue dipotong 

menjaldi 8 balgialn 

daln 3 balgialn 

dimalkaln, beralpal 

pecalhaln yalng 

mewalkili balgialn 

yalng dimalkaln? 

3. Melalksalnalkaln 

Rencalnal 

Pemecalhaln 

Malsallalh 

Siswal dalpalt 

menyelesalikaln 

soall cerital 

pecalhaln 

Esali C3 6.Hitung halsil dalri 

1𝑙

4
 + 

2

4
 ! 

     7.Hitung halsil dalri 

3

5
 - 

1𝑙

5
 ! 

     8.Hitung halsil dalri 

1𝑙

3
 + 

1𝑙

6
 ! 
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Lampiran 12: 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST  

 

1. 
1𝑙

2
 , 

1𝑙

3
 , 

1𝑙

4
 

2. 
3

5
 Pembilalng: 3, Penyebut:5 

3. Pecalhaln 
2

5
 alrtinyal aldal 2 balgialn dalri totall 5 balgialn yalng salmal besalr 

4. 
3

4
 

5. 
3

8
 

6. 
1𝑙

4
 + 

2

4
 = 

1𝑙

4
 + 

2

4
 = 

3

4
 

7. 
3

5
 - 

1𝑙

5
 = 

2

5
 

8. 
1𝑙

3
 + 

1𝑙

6
 = 

3

6
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Lampiran 13: 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Kelals   : III SD Negeri 1l0l1l80l4 Halri/Talnggall : 1l5-1l0l-20l24 

Maltal Pelaljalraln : Maltemaltikal   Walktu  : 0l9.0l0l 

Petunjuk: 

 Berilalh talndal “✓” paldal pilihaln yalng sesuali, tuliskaln deskripsi halsil 

pengalmaltaln selalmal kegialtaln pembelaljalraln. 

 Paldal kolom skor sesuali dengaln kegialtaln guru daln pesertal didik dengaln 

kriterial sebalgali berikut: 

4 = Selallu 

3 = Sering 

2 = Kaldalng-kaldalng 

1l = Tidalk pernalh 

No ALspek Yalng Dialmalti 
Skor 

1l 2 3 4 

1l. Berdoal sebelum daln sesudalh melalkukaln 

sesualtu 

   ✓ 

2. Guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln    ✓ 

3. Guru memberikaln motivalsi tentalng malteri 

pembelaljalraln yalng alkaln di aljalrkaln 

   ✓ 

4. Guru memberikaln informalsi tentalng metode 

yalng alkaln digunalkaln 

  ✓  

5. Guru membimbing siswal dallalm menyelesalikaln 

malsallalh 

   ✓ 

6. Guru membentuk sualtu kelompok diskusi untuk 

memecalhkaln malsallalh 
✓    

7. Siswal memperhaltikaln guru yalng sedalng 

menjelalskaln 

  ✓  

8. Siswal mencaltalt penjelalsaln guru   ✓  

9. Siswal bertalnyal jikal kesulitaln dallalm belaljalr 

kepaldal guru 

   ✓ 

1l0l. Siswal menjalwalb pertalnyalaln yalng dialjukaln 

guru 

   ✓ 
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Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL 

Galmbalr 1l: Proses Pembelaljalraln Kelals 

Kontrol 

 

Galmbalr 2: Proses Pembelaljalraln 

Kelals Eksperimen 

 

DOKUMENTASI RISET 

 Galmbalr 3: Melalkukaln Uji Valliditals 

 Galmbalr 4: Membalgikaln Lembalr Soall  

 

daln Relialbilitals Tes Siswal Kelals IV 

Tes di Kelals Kontrol 
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 Galmbalr 5: Membalgikaln Lembalr Soall  

 

Tes di Kelals Eksperimen 

 

Galmbalr 6: Foto Bersalmal Siswal Kelals Control Daln Kelals Eksperimen 

Galmbalr 7: Foto Dengaln Guru Kelals 
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Lampiran 15: Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 1l6: Surat Balasan Riset 
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Lampiran 17: K 1 
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Lampiran 18l: K 2 
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Lampiran 19l: K 3 
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Lampiran 20: Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 21: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 22: Surat Keterangan 
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Lampiran 23: Surat Pernyataan 
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Lampiran 24: Hasil Turnitin 
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